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ABSTRACT 

INCOME ANALYSIS OF INFORMAL FOOD AND BEVERAGE SECTOR 

STREET TRADER IN TANJUNG KARANG TIMUR DISTRICT BANDAR 

LAMPUNG CITY 

 

by 

Ronaldo Darmawan Putra 

This study aims to analyze the characteristics of sales, capital, wages, raw material 

costs and energy costs on the income of food and beverage street vendors in the 

informal sector in Tanjung Karang Timur District, Bandar Lampung City. The 

method used in this research is a quantitative approach. This study uses primary 

data obtained through structured interviews. Sampling using non-probability 

sampling technique, and obtained as many as 50 samples of traders. The analysis 

technique used in this study is multiple linear regression using Eviews 10 software. 

The results of this study show that partially sales, capital and wages have a positive 

and significant effect on trader income, while wages, raw material costs and energy 

costs have a negative and negative effect. significant to income. The variables of 

sales, capital, wages, raw material costs and energy costs together have a 

significant effect on traders' income. 

 

Keywords: Capital, Energy Costs, Income, Informal Sector, Raw Material Costs, 

Street Vendors, Wages 

 



 

 

 

 

ABSTRAK 

ANALISIS PENDAPATAN PEDAGANG KAKI LIMA MAKANAN DAN 

MINUMAN SEKTOR INFORMAL DI KECAMATAN TANJUNG 

KARANG TIMUR KOTA BANDAR LAMPUNG 

 

Oleh 

Ronaldo Darmawan Putra 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis karakteristik penjualan, modal, upah, 

biaya bahan baku dan biaya energi terhadap pendapatan pedagang kaki lima 

makanan dan minuman sektor informal di Kecamatan Tanjung Karang Timur Kota 

Bandar Lampung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data primer yang didapat melalui 

wawancara terstruktur. Pengambilan sampel menggunakan teknik non-probability 

sampling, dan didapat sebanyak 50 sampel pedagang. Teknik analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah  uji regresi linear berganda menggunakan 

software Eviews 10. Hasil penelitian ini menunjukkan secara parsial variabel 

penjualan, modal dan upah memberikan dampak positif dan signifikan terhadap 

pendapatan pedagang, sedangkan variabel upah, biaya bahan baku dan biaya energi 

memberikan dampak negatif dan signifikan terhadap pendapatan. Variabel 

penjualan, modal, upah, biaya bahan baku dan biaya energi secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang. 

 

Kata Kunci: Biaya Bahan Baku, Biaya Energi, Modal, Pedagang Kaki Lima, 

Pendapatan, Sektor Informal, Upah 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu faktor penting dalam memajukan perekonomian suatu negara adalah tenaga 

kerja. Oleh karena itu, pemberdayaan manusia menjadi sangat penting dalam mencapai 

pembangunan ekonomi dalam suatu wilayah atau negara. Namun, masalah utama yang 

umumnya terdapat di negara berkembang adalah permasalahan jumlah angkatan kerja 

yang meningkat tiap tahunnya. Dengan meningkatnya jumlah angkatan kerja yang 

tersedia di pasar kerja maka diharapkan akan menjadi tenaga kerja yang produktif 

untuk bekerja di berbagai sektor industri, swasta maupun nasional. Namun pada 

kenyataannya tidak demikian, dimana dengan tingginya angkatan kerja yang tidak 

diimbangi oleh tersedianya lapangan kerja maka akan menyebabkan kelebihan 

penawaran tenaga kerja yang akan meningkatkan berbagai masalah ketenagakerjaan. 

Pada kondisi ini, sektor informal menjadi alternatif bagi pekerja yang tidak bisa masuk 

ke dalam sektor formal agar tetap mempunyai penghasilan. Banyaknya bidang sektor 

informal yang berpotensi untuk dikembangkan menjadi salah satu bidang usaha yang 

dapat menghasilkan pendapatan, serta dapat menyerap tenaga kerja. Oleh karena itu, 

sektor informal dipandang sebagai sektor yang memiliki peran penting dalam 

memecahkan masalah ketenagakerjaan seperti penciptaan lapangan kerja, peningkatan 

pendapatan, serta mengurangi kemiskinan dibanyak negara, terutama di negara sedang 

berkembang. 

Sektor informal memiliki peran yang besar di negara-negara sedang berkembang 

(NSB) termasuk Indonesia. Sektor informal adalah sektor yang tidak terorganisasi 

(unorganized), tidak teratur (unregulated), dan kebanyakan legal tetapi tidak terdaftar 

(unregistered). Di Negara Sedang Berkembang, sekitar 30-70 persen populasi tenaga 

kerja di perkotaan bekerja di sektor informal (Todaro & Smith, 2003). 
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Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) , 2023 

Gambar 1. 1 Distribusi Tenaga Kerja Informal di Indonesia dan Provinsi 

Lampung 2018-2022 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2023), menunjukkan 

bahwa tenaga kerja pada sektor informal di Indonesia dan Provinsi Lampung sama-

sama memiliki distribusi lebih dari 50% dari dalam kurun waktu 2018 sampai 2021. 

Badan Pusat Statistik (BPS, 2023) mencatat 80,24 juta orang yang bekerja di sektor 

informal. Jumlah tersebut setara dengan 59,31% dari total penduduk bekerja di dalam 

negeri yang sebanyak 135,3 juta orang, dibandingkan pada tahun 2022, proporsi 

pekerja di sektor informal mengalami penurunan sebesar 0,66%. Persentasenya juga 

turun sebesar 0,14% dibandingkan setahun sebelumnya. Besarnya persentase tersebut 

dikarenakan masih rendahnya tingkat pendidikan di dalam negeri. Selain itu, masih 

banyak perusahaan kecil menengah yang belum mampu meningkatkan skala 

ekonominya dan mengembangkan keterampilan pekerjanya. 

Sama halnya dengan Indonesia, jumlah tenaga kerja informal di Provinsi Lampung 

pula memiliki distribusi yang lebih besar dari tenaga kerja formalnya. Berdasarkan 

tabel diatas, terlihat bahwa persentase tenaga kerja di sektor informal di Provinsi 

Lampung mengalami fluktuasi dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2018 dan 
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2019, terjadi penurunan persentase tenaga kerja di sektor informal di Provinsi 

Lampung. Pada tahun 2020, terjadi peningkatan yang cukup signifikan, namun, pada 

tahun 2021, terjadi penurunan kembali pada persentase tenaga kerja di sektor informal 

di Provinsi Lampung. Secara umum, fluktuasi dalam persentase tenaga kerja di sektor 

informal menunjukkan bahwa sektor informal masih memiliki peran penting dalam 

perekonomian di Indonesia dan Provinsi Lampung. 

Pada tingkat daerah khususnya kota Bandar Lampung, apabila melihat 

perkembangannya berdasarkan data dari BPS (2023), jumlah penduduk pada Tahun 

2021 menyentuh angka 1.184.949 jiwa dan laju pertumbuhan Tahun 2010-2020 

sebesar 2,70%. Dengan laju pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat tiap 

tahunnya menyebabkan jumlah angkatan kerja meningkat tiap pula tahunnya. Apabila 

peningkatan angkatan kerja yang tidak diimbangi dengan tersedianya lapangan kerja 

maka banyak angkatan kerja yang tidak dapat bekerja yang kemungkinan akan 

meningkatkan pengangguran dan masalah lainnya. 

Tabel 1. 1  TPAK dan TPT Kota Bandar Lampung 2018-2022 

Tahun Tingkat Partisipasi Angkatan 

Kerja (dalam persen) 

Tingkat Pengangguran Terbuka 

(dalam persen)  

2018 65,92 7,25 

2019 65,52 7,12 

2020 67,79 8,79 

2021 67,18 8,85 

2022 66,70 7,91 

Sumber: BPS Kota Bandar Lampung, 2023 

Pada Tabel 1.1, menunjukkan bahwa tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) di Kota 

Bandar Lampung mengalami fluktuasi dari tahun 2018 hingga 2022, dengan kisaran 

antara 65,52% hingga 67,79%. Sementara itu, tingkat pengangguran terbuka (TPT) 

juga mengalami fluktuasi, tetapi dengan kisaran yang lebih kecil, antara 7,12% hingga 

8,85%. Hal ini menandakan bahwa dalam kurun waktu tersebut terjadi peningkatan 

tingkat pengangguran dan penyerapan tenaga kerja yang terserap semakin sedikit di 

Kota Bandar Lampung.  
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Peningkatan dari partisipasi angkatan disertai dengan kenaikan tingkat pengangguran 

terbuka sebesar 7,12% di Tahun 2019 menjadi 8,79% di Tahun 2020. Peningkatan 

pengangguran ini terjadi karena partisipasi angkatan kerja tidak diimbangi tersedianya 

lapangan kerja dan pemutusan hubungan kerja di banyak perusahaan di masa pandemi, 

sehingga peningkatan penawaran tenaga kerja tidak seimbang dengan lapangan kerja 

yang tersedia.  

Pada tahun 2021, terjadi penurunan tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) menjadi 

67,18% dan kenaikan tingkat pengangguran terbuka (TPT) menjadi 8,85%. Faktor 

yang menyebabkan hal ini salah satunya adalah pandemi COVID-19, dimana banyak 

perusahaan mengurangi jumlah pekerjaan atau bahkan menutup bisnis mereka, 

sehingga berdampak pada penurunan jumlah kesempatan kerja. Akibatnya, banyak 

orang kehilangan pekerjaan atau kesulitan mencari pekerjaan baru yang sesuai dengan 

kualifikasinya, sehingga menyebabkan penurunan tingkat partisipasi angkatan kerja 

dan kenaikan tingkat pengangguran terbuka. 

Kemudian pada tahun 2022, terjadi penurunan pada TPAK dan TPT di Kota Bandar 

Lampung. Penurunan TPAK tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor salah 

satunya adalah banyaknya masyarakat yang dirumahkan atau kehilangan pekerjaan 

akibat pandemi COVID-19 yang telah terjadi. Namun, seiring berjalannya waktu, 

banyak dari mereka membuka usaha untuk mempertahankan hidup mereka. Kondisi 

ini kemudian menyebabkan TPAK menurun dan TPT juga mengalami penurunan. 

Secara sederhana kegiatan formal dan informal penduduk yang bekerja dapat 

diidentifikasi berdasarkan status pekerjaan, dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 1. 2 Penduduk Usia 15 Tahun Ke Atas yang Bekerja Menurut Status 

Pekerjaan Utama di Kota Bandar Lampung (Jiwa), Tahun 2017-2021 

Status Pekerjaan Utama Tahun 

2018 2019 2020 2021 2022 

Berusaha sendiri 98.095 111.947 127.035 114.432 101.463 

Berusaha dibantu buruh tidak 

tetap/buruh tak dibayar 

31.103 32.676 33.149 39.694 45.118 

Berusaha dibantu buruh 

tetap/buruh dibayar 

14.449 19.317 15.050 11.504 22.138 

Buruh/Karyawan/Pegawai 260.956 269.580 266.232 283.233 283.873 

Pekerja bebas di pertanian 3.842 1.630 - 825 - 

Pekerja bebas di nonpertanian 3.626 18.969 18.107 18.861 27.517 

Pekerja keluarga/tak dibayar 23.350 21.125 45.910 41.962 42.057 

Jumlah 468.121 475.244 505.483 510.511 522.166 

Sumber: BPS, Kota Bandar Lampung Dalam Angka, 2023 

Berdasarkan Tabel 1.2, menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 2023), penduduk bekerja 

dapat dikategorikan menjadi kegiatan formal dan informal. Penduduk yang bekerja di 

kegiatan formal mencakup buruh/karyawan/pegawai dan mereka yang berusaha 

dengan dibantu buruh tetap, sedangkan sisanya dikategorikan sebagai kegiatan 

informal (berusaha sendiri, berusaha dibantu buruh tidak tetap/buruh tidak dibayar, 

pekerja bebas, dan pekerja keluarga/tak dibayar).  
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Sumber: BPS, Kota Bandar Lampung dalam Angka 2023 

Gambar 1. 2 Persentase Penduduk Bekerja pada Sektor Informal Kota Bandar 

Lampung Tahun 2018-2023 

Berdasarkan Gambar 1.2, menunjukkan persentase pekerja sektor informal di Bandar 

Lampung dari tahun 2018 hingga 2022. Terlihat bahwa persentase pekerja sektor 

informal mengalami kenaikan sejak tahun 2018 hingga mencapai puncaknya pada 

tahun 2022 dengan persentase sebesar 46%. Peningkatan pekerja sektor informal di 

Bandar Lampung bisa disebabkan oleh beberapa faktor salah satunya adalah 

kemungkinan adanya pengurangan pekerjaan di sektor formal yang mengakibatkan 

banyak orang beralih ke sektor informal untuk mencari penghidupan. Pengurangan 

pekerjaan di sektor formal ini bisa disebabkan oleh berbagai hal seperti restrukturisasi 

perusahaan, penutupan bisnis, ataupun dampak dari pandemi COVID-19 yang telah 

melanda seluruh dunia pada tahun 2020 lalu.  Sehingga, dengan peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa sektor informal menjadi semakin penting dalam perekonomian 

Kota Bandar Lampung.  

Usaha pada sektor informal cenderung berbentuk usaha kecil, dengan keterbatasan 

modal, ruang lingkup dan pengembangannya, namun dibalik itu memiliki manfaat bagi 

kepentingan masyarakat dengan memberikan kesempatan berwirausaha kepada 
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pekerja yang memasuki sektor pasar kerja untuk memenuhi kebutuhan pokok 

masyarakat kelas menengah ke bawah. Secara umum, sektor informal seringkali 

dianggap lebih mampu bertahan dibandingkan sektor ekonomi lainnya. Hal ini dapat 

terjadi karena sektor informal relatif mandiri, terutama dalam hal permodalan, dan 

lebih mampu beradaptasi dengan lingkungan usahanya (Sakdiyah, 2018). 

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, sektor informal dihadapkan pada masalah 

persaingan usaha, dikarenakan keterbatasan kemampuan dalam pengelolaan usaha 

yang masih bersifat tradisional, tambahan modal kredit dari pihak ketiga yang masih 

sedikit, informasi tentang dunia usaha sangat terbatas, jumlah dan kualitas tenaga kerja 

yang terbatas, sifat kualitas barang yang dijual hanya sebatas kebutuhan untuk barang 

dagangan saja. Sehingga, perdagangan di sektor informal ini kurang dapat berkembang 

kearah usaha yang lebih besar walaupun mempunyai daya jual yang cukup tinggi 

(Nurlaila, 2017). 

Sektor informal berbentuk pedagang kaki lima atau yang disingkat PKL keberadaannya 

hampir selalu ada pada setiap kota di Indonesia, tidak terkecuali kota Bandar Lampung. 

PKL tersebut menjual berbagai jenis macam barang dagangan, salah satunya adalah 

makanan dan minuman. PKL yang berjualan makanan dan minuman dalam hal ini 

dianggap sebagai sektor yang paling dominan dalam sektor PKL. Selain itu, makanan 

dan minuman merupakan kebutuhan dasar manusia yang selalu dibutuhkan setiap hari, 

sehingga permintaan terhadap pedagang kaki lima yang menjual makanan dan 

minuman cukup tinggi. Hal ini bisa mempengaruhi pendapatan pedagang kaki lima 

yang menjual makanan dan minuman dan juga mempengaruhi keberlangsungan bisnis 

mereka.  

Para pedagang kaki lima (PKL) seringkali tidak mendapatkan akomodasi yang 

memadai untuk berjualan sehingga mereka menggunakan tempat publik yang dianggap 

strategis untuk aktivitas mereka. Tidak adanya peraturan yang melegalkan PKL 

seringkali pula menjadi objek pemerasan dari pihak pihak yang tidak bertanggung 

jawab. Hal ini tentu sangat menjadi beban bagi PKL mengingat sebagian besar 

pedagang kaki lima memiliki arus kas yang rendah dan keuntungan usaha yang kecil 
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yang hanya bisa digunakan untuk kepentingan sehari-hari. Selain itu, biasanya PKL 

tidak memiliki manajemen keuangan yang baik seperti pembukuan dan administrasi 

yang lengkap. Namun tentu mereka tentu mempunyai tujuan untuk memperoleh 

pendapatan maksimal (Ghalda, 2022). 

Pedagang kaki lima atau PKL merupakan individu yang memiliki modal yang tidak 

banyak dan bergerak dalam bidang produksi dan penjualan barang ataupun jasa guna 

memenuhi kebutuhan hidupnya maupun keluarganya, kegiatan tersebut biasanya 

dilakukan di tempat-tempat yang dianggap strategis dalam lingkungan informal. 

Sebagian besar PKL merupakan pekerja mandiri, dengan modal yang dimilikinya pun 

cukup kecil umumnya berasal dari sumber pendanaan ilegal atau pemasok yang 

memasok barang. Sedangkan sumber pendanaan dari tabungan mereka sangat sedikit, 

sehingga hanya sedikit dari mereka yang dapat mengesampingkan hasil usahanya, 

karena tingkat keuntungan yang sedikit. Oleh karena itu, kemungkinan untuk 

melakukan penanaman modal dan memperluas usaha sangat terbatas  (Rubiyanto & 

Nugroho, 2022).  

Penelitian ini berfokus pada faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan pada 

pedagang kaki lima (PKL) pada sektor informal dikarenakan banyaknya pelaku usaha 

yang ada memicu persoalan tentang bagaimana mengombinasikan berbagai variabel 

keputusan agar usaha tetap berjalan dan mendapat pendapatan yang maksimal. Namun 

dikarenakan sektor informal memiliki ruang lingkup yang begitu luas maka pada 

penelitian ini dispesifikasikan hanya pada pedagang kaki lima (PKL) yang bergerak 

pada usaha makanan dan minuman (food and beverage). Kategori usaha makanan dan 

minuman yang ada saat ini khususnya di Kota Bandar Lampung menunjukkan 

pertumbuhan yang cukup baik, hal ini terlihat dari sebaran pedagang kaki lima (PKL) 

makanan dan minuman yang dapat dijumpai hampir disetiap pinggir jalan protokol di 

Kota Bandar Lampung. 

Kecamatan Tanjung Karang Timur memiliki sebaran pedagang kaki lima (PKL) 

diantaranya berada pada ruas jalan yang sekarang berfungsi menjadi pusat perdagangan 

dan jasa. Kecamatan Tanjung Karang Timur merupakan kecamatan yang memiliki 
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kepadatan penduduk tertinggi di Kota Bandar Lampung sebesar 22.018 jiwa/km² (BPS, 

2022). Tingkat kepadatan penduduk yang tinggi ini diharapkan dapat memberikan 

potensi pasar yang besar bagi PKL. Dengan adanya tingkat kepadatan penduduk yang 

tinggi, dapat diasumsikan bahwa terdapat potensi konsumen yang lebih banyak, 

sehingga PKL memiliki peluang untuk meningkatkan penjualan dan pendapatan 

mereka. 

Berdasarkan teori maksimisasi pendapatan untuk mendapatkan keuntungan maksimum 

maka harus membandingkan biaya total dengan penerimaan total pada berbagai 

kemungkinan produksi dan memilih output dimana total penerimaannya berbeda 

banyak (maksimum) dengan total biaya. Sehingga, berdasarkan teori tersebut dapat 

disimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang kaki lima 

(PKL) makanan dan minuman pada sektor informal dari sisi penerimaan adalah jumlah 

penjualan, sedangkan dari sisi biaya terdiri dari modal usaha, biaya upah pekerja, biaya 

bahan baku dan biaya energi. 

Berdasarkan paparan diatas, dapat disimpulkan bahwa sektor informal dengan segala 

kekurangan ternyata sangat diperlukan dalam memperbaiki suatu perekonomian, 

termasuk dapat memberikan kesempatan hidup kepada banyak orang dan sebagai 

distributor barang yang relatif murah, serta dapat mengurangi tingkat kriminalitas di 

perkotaan dengan adanya kegiatan usaha di sektor informal.  

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pendapatan pedagang kaki 

lima (PKL) makanan dan minuman pada sektor informal di Kota Bandar Lampung, 

khususnya di Kecamatan Tanjung Karang Timur. Dalam penelitian ini, akan dilakukan 

analisis terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang kaki lima 

(PKL) seperti penjualan, modal usaha serta biaya operasional dan produksi yang 

dikeluarkan. Dengan begitu, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

masukan bagi pedagang kaki lima (PKL) untuk meningkatkan pendapatan dan 

mengembangkan usaha mereka sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih 

besar bagi perekonomian kota. 
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Mengacu pada permasalahan diatas maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “Analisis  Pendapatan Pedagang Kaki Lima Makanan dan Minuman pada Sektor 

Informal di Kecamatan Tanjung Karang Timur Kota Bandar Lampung ” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Seberapa besar pengaruh ukuran penjualan terhadap pendapatan pedagang kaki 

lima makanan dan minuman pada sektor informal di Kecamatan Tanjung Karang 

Timur Kota Bandar Lampung? 

2. Seberapa besar pengaruh ukuran modal terhadap pendapatan pedagang kaki lima 

makanan dan minuman pada sektor informal di Kecamatan Tanjung Karang Timur 

Kota Bandar Lampung? 

3. Seberapa besar pengaruh ukuran upah terhadap pendapatan pedagang kaki lima 

makanan dan minuman pada sektor informal di Kecamatan Tanjung Karang Timur 

Kota Bandar Lampung? 

4. Seberapa besar pengaruh ukuran biaya bahan baku terhadap pendapatan pedagang 

kaki lima makanan dan minuman pada sektor informal di Kecamatan Tanjung 

Karang Timur Kota Bandar Lampung? 

5. Seberapa besar pengaruh biaya energi terhadap pendapatan pedagang kaki lima 

makanan dan minuman pada sektor informal di Kecamatan Tanjung Karang Timur 

Kota Bandar Lampung? 

6. Apakah penjualan, modal, upah, biaya bahan baku dan biaya energi secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap pendapatan pedagang kaki lima makanan dan 

minuman pada sektor informal di Kecamatan Tanjung Karang Timur Kota Bandar 

Lampung? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini, antara lain: 

1. Menganalisis seberapa besar pengaruh ukuran penjualan terhadap pendapatan 

pedagang kaki lima makanan dan minuman pada sektor informal di Kecamatan 

Tanjung Karang Timur Kota Bandar Lampung. 

2. Menganalisis seberapa besar pengaruh ukuran modal terhadap pendapatan 

pedagang kaki lima makanan dan minuman pada sektor informal di Kecamatan 

Tanjung Karang Timur Kota Bandar Lampung. 

3. Menganalisis seberapa besar pengaruh ukuran upah terhadap pendapatan pedagang 

kaki lima makanan dan minuman pada sektor informal di Kecamatan Tanjung 

Karang Timur Kota Bandar Lampung. 

4. Menganalisis seberapa besar pengaruh ukuran biaya bahan baku terhadap 

pendapatan pedagang kaki lima makanan dan minuman pada sektor informal di 

Kecamatan Tanjung Karang Timur Kota Bandar Lampung. 

5. Menganalisis seberapa besar pengaruh ukuran biaya energi terhadap pendapatan 

pedagang kaki lima makanan dan minuman pada sektor informal di Kecamatan 

Tanjung Karang Timur Kota Bandar Lampung. 

6. Menganalisis apakah penjualan, modal, upah, biaya bahan baku dan biaya energi 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap pendapatan pedagang kaki lima 

makanan dan minuman pada sektor informal di Kecamatan Tanjung Karang Timur 

Kota Bandar Lampung. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat-manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan di 

bidang ekonomi terutama ekonomi pembangunan dan dapat dijadikan sebagai 

bahan referensi bagi peneliti sejenis pada masa yang akan datang. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan masukan dalam membuat 

kebijakan untuk meningkatkan pendapatan pemilik usaha sektor informal, 

khususnya pedagang kaki lima di Kota Bandar Lampung. 



 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Pendapatan 

Pendapatan adalah semua penerimaan baik berupa uang atau berupa barang dari pihak 

lain maupun hasil industri yang dinilai atas dasar sejumlah uang dari harta kekayaan 

yang berlaku pada saat itu (Suroto, 2000). Pendapatan dalam arti ekonomi merupakan 

balas jasa dari penggunaan faktor-faktor produksi oleh sektor rumah tangga maupun 

perusahaan yang dapat berupa gaji/upah, sewa, bunga dan keuntungan (Sukirno, 2002). 

Pendapatan atau keuntungan ekonomi merupakan hasil yang diperoleh pelaku usaha, 

setelah dikurangi oleh ongkos atau biaya yang tersembunyi (Sukirno, 2006). 

Pendapatan pula diartikan sebagai hasil yang didapat dari usaha seseorang sebagai 

ganti jerih payah atas usaha yang telah dikerjakan, sedangkan pendapatan usaha adalah 

pendapatan yang diperoleh karena telah mengorganisasikan seluruh faktor produksi 

yang dikelolanya (Febriyanti & Ashar, 2019). 

Dalam analisis mikroekonomi, istilah pendapatan khususnya dipakai berkenaan dengan 

aliran penghasilan dalam suatu periode waktu yang berasal dari penyediaan faktor-

faktor produksi (sumber daya alam, tenaga kerja dan modal) masing-masing dalam 

bentuk sewa, upah dan bunga maupun laba, secara berurutan (Yuniarti, 2019). 

Suatu usaha yang bergerak dalam sektor formal maupun informal dalam penentuan 

tingkat produksi akan memperhitungkan tingkat pendapatan yang akan dihasilkan 

dalam suatu produksi. Melalui efisiensi biaya produksi maka akan mencapai profit atau 

keuntungan yang maksimum karena profit merupakan salah satu tujuan penting dalam 

berusaha, dimana pendapatan tersebut dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup dan kelangsungan hidup usaha perdagangannya.  
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Secara umum, pendapatan dapat diperoleh melalui beberapa sumber, yaitu: 

1. Gaji dan upah, yaitu imbalan yang diperoleh seseorang setelah melakukan suatu 

pekerjaan untuk orang lain, perusahaan swasta atau pemerintah yang dihitung 

berdasarkan satuan waktu. 

2. Pendapatan dari usaha sendiri, merupakan nilai total produksi dikurangi biaya yang 

dikeluarkan baik dalam bentuk uang atau sebaliknya, tenaga kerja keluarga dan 

nilai sewa untuk modal sendiri tidak diperhitungkan. 

Dalam penelitian ini pendapatan yang akan dicari oleh peneliti adalah jenis pendapatan 

dari usaha sendiri (pedagang) yang berupa laba dari hasil menjual barang dan jasa. 

Pendapatan pedagang diperoleh dari hasil jumlah pendapatan yang diterima dari 

jumlah seluruh penerimaan diperoleh setelah dikurangi pembelian bahan, retribusi, dan 

biaya lainnya atau pendapatan total dimana total dari penerimaan (revenue) dikurangi 

total biaya (cost). 

Secara teoritis pendekatan terhadap analisis pendapatan pedagang kaki lima (PKL) 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝑌 = 𝑇𝑅 − 𝑇𝐶 

Dimana:  

Y = Pendapatan 

TR = Total Revenue (total penerimaan)  

TC  = Total Cost (total biaya yang dikeluarkan)  

Total cost merupakan keseluruhan jumlah biaya produksi yang dikeluarkan. Biaya 

disini diartikan sebagai pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang 

yang dikeluarkan saat proses produksi berlangsung untuk menghasilkan produk 

tertentu. Biaya-biaya ini merupakan pengorbanan yang secara ekonomis tidak dapat 

dihindari dalam proses produksi.  
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Biaya tersebut didapat dengan menjumlahkan total biaya tetap dengan total biaya 

variabel yang rumusnya dapat ditulis sebagai berikut: 

𝑇𝐶 = 𝑇𝐹𝐶 + 𝑇𝑉𝐶 

Dimana: 

TFC = Total Fixed Cost (biaya tetap total)  

TVC  = Total Variabel Cost (biaya variabel total)  

Total Variabel Cost adalah biaya yang dikeluarkan apabila berproduksi dan besar 

kecilnya tergantung pada banyak sedikitnya barang yang diproduksi. Semakin banyak 

barang yang diproduksi biaya variabelnya semakin besar, begitu juga sebaliknya. Biaya 

variabel rata-rata dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut, yaitu: 

𝑇V𝐶 = 𝑃𝑖 . 𝑋𝑖 

Dimana: 

𝑃𝑖 = Harga input 

𝑋𝑖 = Total input 

Total Fixed Cost  adalah jumlah biaya-biaya yang tetap dibayar perusahaan (produsen) 

berapapun tingkat outputnya. Harga input merupakan biaya yang dikeluarkan oleh 

penjual untuk memperoleh bahan atau komponen yang diperlukan dalam proses 

produksi. Variabel yang digunakan dalam proses produksi adalah kenaikan atau 

penurunan harga input yang akan memengaruhi total biaya variabel produksi. Jumlah 

TFC adalah tetap untuk setiap tingkat output. Biaya tetap dapat dihitung sama seperti 

biaya variabel, yaitu dari penurunan rumus menghitung biaya total. Penurunan rumus 

tersebut, adalah:  

𝑇𝐶 = TFC + 𝑃𝑖 . 𝑋𝑖 

Total revenue adalah penerimaan total produsen dari hasil penjualan outputnya. Total 

revenue didapatkan dari jumlah output yang terjual dikali harga barang yang terjual. 
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Penerimaan ini dapat dihitung dengan cara mengalikan jumlah seluruh barang yang 

terjual dengan harga jual barang per unit. 

𝑇R = P  x Q 

Dimana: 

P = Price (harga barang)  

Q  = Quantity (jumlah barang yang diproduksi) 

Dalam penelitian ini, pendapatan dapat dihitung menggunakan rumus: 

Y = TR - TC 

Dimana TR adalah total jumlah uang atau nilai yang diterima oleh pedagang kaki lima 

(PKL), dan TC adalah total biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi produk. 

Dari persamaan yang diberikan, TR dapat dihitung sebagai: 

TR = P.f(𝑥𝑖
′𝑠) 

Dimana P adalah harga produk atau harga output yang dijual, dan f(𝑥𝑖
′𝑠) adalah fungsi 

produksi yang menjelaskan hubungan antara input (kapital, upah, dan input lainnya) 

dan output (jumlah produk yang dihasilkan). 

Sementara itu, TC dapat dihitung sebagai: 

TC = Pi.Xi 

Dimana Pi adalah harga input yang digunakan untuk memproduksi produk, dan Xi 

adalah jumlah input yang digunakan. 

Oleh karena itu, pendapatan dapat dihitung sebagai selisih antara total penerimaan (TR) 

dan total biaya (TC), yaitu: 
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Y = TR - TC = P.f(𝑥𝑖
′𝑠) - Pi.Xi 

Y = f(P, 𝑥𝑖
′𝑠, 𝑊𝑖) 

Dimana: 

P =  Harga output 

𝑥𝑖
′𝑠 =  Output 

Pi = Harga input 

Xi =  Input produksi 

Wi = Upah atau biaya lainnya 

Besaran pendapatan pedagang kaki lima (PKL) dapat dilihat melalui total revenue yang 

diperoleh pedagang kaki lima (PKL). Dari hasil penerimaan barang dagangannya dapat 

diketahui besaran pendapatan pendapatan kaki lima (PKL) sebesar TR. Pengukuran 

besar kecilnya pendapatan pendapatan kaki lima (PKL) sesuai persamaan diatas 

berdasarkan jumlah barang yang terjual nantinya. 

Terdapat 3 jenis kemungkinan pada tingkat output keseimbangan pada produsen, yaitu 

(Boediono, 2000):  

1. Memperoleh laba apabila TR>TC. Pada kondisi ini produksi tetap meneruskan 

usahanya. 

2. Tidak memperoleh laba dan tidak menderita kerugian TR = TC. Pada kondisi ini. 

lebih baik meneruskan usaha dibanding menutup usahanya. 

3. Menderita kerugian TR<TC. Terdapat beberapa opsi bagi produsen pada kondisi 

ini, tergantung besar-kecilnya kerugian yang ditanggung oleh produsen.  

Dalam penelitian ini untuk menghitung pendapatan pedagang, tidak menghitung secara 

rinci dari mana jumlah hasil penerimaan tersebut diperoleh dan tidak seluruhnya biaya 

yang timbul dalam usaha dihitung semua. Hal tersebut tidak bisa dilakukan 

dikarenakan begitu banyak macam dari barang yang dijual dan disamping itu tidak 

adanya pembukuan dengan jelas. Hal tersebut tentunya akan mempersulit dalam 
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melakukan perhitungan pendapatan dan juga membutuhkan waktu yang sangat lama. 

Oleh karena itu, penelitian ini hanya sebatas mencari pendapatan pedagang melalui 

jawaban yang diberikan oleh para pedagang kaki lima. 

 

2.1.2 Teori Keuntungan Maksimum 

Dalam teori ekonomi, pemisalan terpenting dalam menganalisis kegiatan perusahaan 

adalah “mereka akan melakukan kegiatan memproduksi sampai kepada tingkat dimana 

keuntungan mereka mencapai jumlah yang maksimum”. Berdasarkan kepada 

pemisalan ini dapat ditunjukkan pada tingkat kapasitas memproduksi yang bagaimana 

perusahaan akan menjalankan kegiatan usahanya (Sukirno, 2011). 

Motivasi bagi produsen untuk melakukan kegiatan ekonomi (dalam hal ini untuk 

menghasilkan suatu barang dan jasa) adalah memperoleh keuntungan yang merupakan 

kepentingan produsen/pribadi (self interest). Lebih lengkap lagi, yang menjadi 

kepentingan pribadi tersebut adalah keinginan untuk memperoleh keuntugan (profit) 

yang sebesar-besarnya dari sumber-sumber ekonomi yang sudah tertentu yang 

dialokasikan dalam kegiatan produksi. Oleh karena itu, tujuan untuk mendapatkan 

keuntungan sebesar-besarnya (maksimum) merupakan asumsi dalam menganalisis 

perilaku produsen (Sukirno, 2002). 

Harga merupakan petunjuk yang sangat berguna dalam mengalokasikan sumber-

sumber ekonomi yang jumlahnya tertentu sehingga dapat diperkirakan apakah biaya 

produksi rata-rata masih memberikan keuntungan, baik keuntungan ekonomi 

(supernormal profit) atau keuntungan yang normal. Untuk memperoleh keuntungan 

yang maksimum, produsen bekerja dalam kondisi dimana MR = MC. 

Untuk mendapatkan keuntungan maksimum harus membandingkan biaya total dengan 

penerimaan total pada berbagai kemungkinan produksi dan memilih output dimana 

total penerimaannya berbeda banyak (maksimum) dengan total ongkosnya. 

Penerimaan total pada berbagai kemungkinan output digambarkan seperti pada gambar 

berikut: 
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Sumber: Sukirno, 2002 

Gambar 2. 1 Kurva Keuntungan Maksimum 

Keuntungan maksimum akan dicapai pada produksi sebesar X, dimana jarak vertikal 

kurva TR diatas kurva TC adalah yang terbesar. Jumlah ini ditunjukkan oleh AB. Pada 

output yang lebih kecil dari X, slope TR lebih besar dari TC sehingga kedua kurva 

tersebut berjarak semakin besar jika output dinaikkan. Pada output lebih besar dari X, 

slope TC lebih besar dari TR sehingga jarak kurva semakin lama semakin kecil apabila 

output dinaikkan.  

Persyaratan yang harus dipenuhi untuk mencapai keuntungan maksimum dapat 

dinyatakan dalam bentuk penerimaan marginal (MR) dan biaya marginal (MC). Karena 

biaya marginal (MC) merupakan slope TC sedangkan penerimana marginal (MR) 

merupakan slope TR, keuntungan maksimum dicapai jika MR=MC. Pada output 

diantara X’ dan X dapat dilihat bahwa MR > MC. Sehingga untuk output yang lebih 

besar pada daerah ini sampai X akan menambah keuntungan bersihnya. Untuk output 

yang lebih besar dari X, MC > MR, sehingga makin banyak output yang diproduksikan 

akan menyebabkan tambahan biaya totalnya dibandingkan penerimaan totalnya ini 

mengakibatkan turunnya keuntungan (Sukirno, 2002). 

p 

TR 
TC 

P 

Q 
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Secara matematis, jika TR adalah total penerimaan, P adalah harga per unit, dan 

𝑋𝑖1 adalah jumlah unit yang diproduksi atau output yang dihasilkan, maka: 

TR =  𝑋𝑖1. 𝑃𝑋𝑖1 

MR adalah turunan parsial dari TR terhadap 𝑋𝑖1, sehingga: 

𝑀𝑅 =
𝑑𝑇𝑅

𝑑𝑥
= 𝑓1(𝑋𝑖1) = 𝑃𝑋𝑖1 

Sementara itu, jika TC adalah total biaya produksi, dan 𝑥𝑖
′𝑠 adalah jumlah dari input 

faktor produksi, maka: 

𝑇𝐶 = 𝑔(𝑥𝑖
, 𝑠) 

MC adalah turunan parsial dari TC terhadap 𝑥𝑖
, 𝑠, sehingga: 

𝑀𝐶 =
𝑑𝑇𝐶

𝑑𝑥
= 𝑔1(𝑥𝑖

, 𝑠) 

Untuk mencapai keuntungan maksimum, MC harus sama dengan MR, sehingga: 

MC = MR 

𝑔1(𝑥𝑖
, 𝑠)= 𝑃𝑋𝑖1 

Dengan menggunakan persamaan TR dan TC, maka persamaan keuntungan (π) dapat 

dituliskan sebagai berikut: 

π = TR - TC = 𝑃𝑋𝑖1. 𝑋𝑖1 - 𝑔1(𝑥𝑖
, 𝑠) 

Dalam kondisi keuntungan maksimum, MC = MR, maka biaya tambahan dari 

memproduksi satu unit terakhir sama dengan pendapatan tambahan yang diperoleh dari 

menjual unit tambahan tersebut. Hal ini akan membantu produsen dalam 

memaksimalkan keuntungan dengan memproduksi jumlah unit yang tepat dengan 

biaya yang tepat pula. 
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2.1.3 Sektor Informal 

Sektor informal didefinisikan sebagai serangkaian kegiatan yang ilegal namun sah, 

dimana individu dapat memanfaatkan dan menjalankan kegiatan usahanya. Pengertian 

ini menempatkan sektor informal pada persimpangan antara legalitas dan legitimasi. 

Legalitas berkaitan dengan kegiatan yang mematuhi hukum dan peraturan negara 

sementara legitimasi berkaitan dengan pengakuan bahwa kegiatan tertentu dapat 

diterima dan sesuai dalam norma dan nilai tertentu dari sistem yang dibangun secara 

sosial (Musara & Nieuwenhuizen, 2020). Kamus Besar Bahasa Indonesia 

mendefinisikan sektor informal sebagai usaha tidak resmi; lapangan pekerjaan yang 

dikelola sendiri oleh pencari kerja atau sering pula disebut dengan wiraswasta. Sektor 

informal memiliki unit usaha kecil yang melakukan kegiatan produksi dan/atau 

distribusi barang dan jasa untuk menciptakan lapangan kerja dan penghasilan bagi 

mereka yang terlibat unit tersebut. Kegiatan sektor informal bekerja dengan 

keterbatasan, baik modal, fisik, tenaga, maupun keahlian. 

Menurut Undang-Undang Ketenagakerjaan RI Nomor 25 Tahun 2003 pasal 1, sektor 

informal adalah kegiatan usaha perseorangan atau keluarga, atau beberapa orang yang 

melakukan kegiatan usaha bersama atas dasar kepercayaan dan kesepakatan, dan tidak 

berbadan hukum. Hubungan kerja sektor informal adalah hubungan kerja antara 

pekerja dengan orang perseorangan atau beberapa orang yang melakukan kegiatan 

bersama dan bukan badan hukum atas dasar saling percaya dan kesepakatan dengan 

menerima upah atau bagi hasil.  

Sektor informal meliputi berbagai aktivitas ekonomi yang bersifat mudah untuk 

dimasuki, menggunakan sumber daya lokal sebagai faktor produksi utama usaha milik 

sendiri, skala operasi kecil, berorientasi pada penggunaan tenaga kerja dengan 

penggunaan teknologi yang bersifat adaptif, keterampilan dapat diperoleh diluar 

instansi pendidikan formal, tidak merasakan secara langsung dampak dari kebijakan 

yang dikeluarkan oleh pemerintah dan pasarnya bersifat kompetitif (ILO, 2018).  

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa definisi dari sektor informal adalah sektor 

berupa usaha berskala kecil yang tidak resmi dengan modal dan ruang lingkup yang 
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kecil, penggunaan teknologi yang masih sederhana, para pelaku usahanya sendiri 

memiliki tingkat pendidikan dan keterampilan yang rendah dan tidak mempunyai 

tempat usaha yang tetap.  

Meskipun deskripsi tersebut belum sepenuhnya sesuai dengan kondisi sektor informal 

yang ada karena ditemukannya penggunaan teknologi non-tradisional, bahan mentah 

tidak berasal dari lokal, sumber permodalan dari luar meskipun bukan lembaga 

keuangan resmi (Budiarti DA, 2019). 

Secara umum, sektor informal tidak menerima proteksi ekonomi secara resmi dari 

pemerintah, berbeda dengan sektor formal yang mendapatkan proteksi penuh dari 

pemerintah. Walaupun, sektor informal ini tidak ada kewajiban pajak, namun faktanya 

menunjukkan bahwa sektor ini sudah sangat membantu dalam mengatasi permasalahan 

ekonomi (Budiarti DA, 2019). 

Adapun beberapa teori yang mampu menjelaskan lahirnya sektor informal yaitu, excess 

of labour supply approach, neo-marxist approach, underground approach, dan  neo-

liberal approach (Pitoyo, 2007). 

 

1. Excess of labour supply approach 

Berdasarkan teori ini, lahirnya sektor informal berawal dari reaksi terhadap 

keterbatasan sektor formal dalam menyerap tenaga kerja yang berlebih. Hal ini 

dikarenakan bahwa sektor formal hanya menyerap tenaga kerja yang memiliki 

pendidikan dan keterampilan yang memadai, sehingga tenaga kerja yang tidak dapat 

masuk kedalam sektor formal harus mencari pekerjaan alternatif untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya, yaitu di sektor informal. 

 

2. Neo-marxist approach 

Teori ini menjelaskan bahwa lahirnya sektor informal berasal dari ekonomi kapitalis 

yang menciptakan dua kutub yang berseberangan, yaitu sistem ekonomi inti dan 

ekonomi pinggiran. Kesenjangan diantara sistem ekonomi ini berdampak pada 
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ketergantungan ekonomi pinggiran kepada ekonomi inti. Sehingga kemudian muncul 

sistem ekonomi kapitalis (formal) dan sistem ekonomi tradisional (informal). 

3. Underground approach  

Teori ini berpendapat bahwa sektor informal lahir sebagai dampak dari adanya 

persaingan internasional pada industri besar dunia. Sehingga dengan adanya industri 

besar tersebut maka akan memunculkan beragam industri kecil yang kemudian akan 

timbul berbagai macam persaingan. Agar industri kecil dapat bertahan pada persaingan 

ini, maka mereka harus melakukan kegiatan informal untuk tetap bertahan.  

4. Neo-liberal approach 

Berdasarkan teori ini, sektor informal lahir dari dampak adanya persyaratan birokrasi 

dan administrasi yang harus dipenuhi guna menjadi sektor formal. Oleh karena itu, 

banyak usaha berskala menengah atau kecil tidak mampu dalam memenuhi persyaratan 

tersebut untuk menjadi sektor formal. Sehingga lahirlah sektor dengan cara kerja tidak 

beraturan yang disebut dengan sektor informal. 

Sektor informal umumnya menampung para tenaga kerja yang tidak memiliki 

kemampuan bekerja pada sektor formal, yang ditandai dengan keterampilan yang 

rendah, upah rendah dan tidak memiliki jaminan sosial. Sehingga, pekerja sektor 

informal dapat diartikan sebagai mereka yang bekerja secara mandiri pada unit usaha 

kecil dengan modal yang kecil dan teknologi sederhana. Pekerja informal tidak terikat 

perjanjian kerja yang ketat, tidak memiliki jaminan sosial dan kesehatan sehingga 

rentan terkena dampak dari resesi ekonomi (Sulistiani, 2021).  

Pekerja sektor informal dapat dikategorikan berdasarkan sumber penghasilannya, yaitu 

sebagai berikut. 

1. Wirausahawan, yaitu pekerja mandiri yang memiliki usaha sendiri, contohnya 

seperti pedagang kaki lima. 

2. Pekerja upahan, yaitu pegawai perusahaan informal, pekerja lepas, pekerja rumah 

tangga berbayar dan pekerja rumahan. 
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Dari berbagai pendapat tentang sektor informal, maka disimpulkan bahwa sektor 

informal adalah suatu unit kegiatan usaha berskala kecil yang tidak terstruktur dan tidak 

resmi dengan jam kerja yang umumnya tidak teratur dan menggunakan teknologi 

sederhana dengan dibantu oleh anggota rumah tangga atau buruh tidak tetap yang 

mempunyai pendidikan dan keterampilan yang rendah.  

 

2.1.4 Pedagang Kaki Lima 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pedagang adalah orang yang melakukan 

perdagangan. Dapat diartikan bahwa pedagang adalah orang yang menjalankan 

usahanya sendiri dengan berjualan untuk memperoleh keuntungan.  Berdasarkan UU 

No.20 Tahun 2008 tentang usaha kecil dijelaskan bahwa usaha kecil (termasuk 

pedagang) merupakan kegiatan usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian 

baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang 

memenuhi kriteria usaha kecil. 

Salah satu usaha dalam sektor informal yang umumnya dijumpai adalah pedagang kaki 

lima. Pedagang kaki lima adalah mereka yang menawarkan barang-barang atau jasa 

untuk dijual ditempat umum, terutama jalan-jalan trotoar (Saputra, 2014). Pedagang 

kaki lima merupakan bagian dari sektor informal kota yang mengembangkan produksi 

barang dan jasa diluar kontrol dan tidak terdaftar (Evers & Korff, 2002). 

Berdasarkan Perda Kota Bandar Lampung Nomor 1 tahun 2018, pedagang laki lima 

yang disingkat PKL adalah pelaku usaha yang melakukan usaha perdagangan dengan 

menggunakan sarana usaha bergerak maupun tidak bergerak, menggunakan prasarana 

kota, fasilitas sosial, fasilitas umum, lahan dan bangunan milik pemerintah dan/atau 

swasta yang bersifat sementara/tidak menetap. 

Sebutan pedagang kaki lima berasal dari jaman kolonial Belanda. Berawal dari kata 

”five feet”, yang merupakan jalur pejalan kaki di depan bangunan toko selebar lima 

kaki (1,5 meter). Namun, dalam perkembangannya ruang tersebut berubah fungsi 
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menjadi area untuk kegiatan berjualan para pedagang kecil, sehingga disebut pedagang 

kaki lima, kemudian istilah ini mulai memasyarakat (Widjajanti, 2012). 

Oleh karena itu, pedagang kaki lima atau PKL merupakan kelompok orang yang 

menawarkan barang dan jasa untuk dijual di atas trotoar, ditepi atau dipinggir jalan, 

disekitar pusat-pusat perbelanjaan, pertokoan, pasar, pusat rekreasi atau hiburan, pusat 

pendidikan, baik secara menetap, setengah menetap atau berpindah-pindah.  

Karakteristik pedagang kaki lima (PKL) dapat dikelompokkan berdasarkan jenis 

barang dagangan yang ditawarkan, yaitu: 

• Bahan mentah dan setengah jadi (unprocessed and semiprocessed foods), seperti 

daging, buah, sayuran, beras, dan sebagainya. 

• Makanan siap saji (prepared foods), biasanya berupa makanan dan minuman. 

• Barang bukan makanan (nonfood items), jenis barang dagangan ini cakupannya 

lebih luas dan biasanya tidak berupa makanan, misalnya tekstil sampai dengan 

obat‐obatan, dan lain‐lain. 

• Jasa (services), yang termasuk dalam kategori jasa pelayanan, seperti tukang semir 

sepatu, potong rambut. 

Adapun sarana fisik untuk pedagang kaki lima (PKL) dibagi menjadi beberapa jenis, 

yaitu (Widjajanti, 2012) : 

• Kios, jenis sarana ini biasanya dipakai oleh pedagang kaki lima yang tergolong 

menetap secara fisik tidak dapat dipindah‐pindahkan, dengan bangunan berupa 

papan‐papan yang diatur. 

• Warung semi permanen, sarana fisik pedagang kaki lima ini berupa gerobak yang 

diatur berderet ditambah meja dan bangku panjang dengan atap menggunakan 

terpal yang tidak tembus air. 

• Gerobak/kereta dorong, sarana ini ada dua jenis lagi, yaitu yang beratap (sebagai 

perlindungan barang dagangan dari pengaruh debu, panas, hujan) dan tidak beratap 

• Jongko/meja, bentuk sarana ini ada yang beratap dan ada yang tidak beratap. 

Biasanya dipakai oleh pedagang kaki lima yang lokasinya tergolong tetap. 
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• Gelaran/alas, bentuk sarana ini adalah dengan menjajakan barang dagangan di atas 

tikar atau alas yang digelar. 

• Pikulan/keranjang, biasanya digunakan oleh pedagang keliling atau pedagang kaki 

lima yang semi menetap. Mereka menggunakan satu atau dua buah keranjang 

dengan cara dipikul. Bentuk sarana ini bertujuan agar mudah dibawa dan dipindah‐

pindahkan. 

Adapun pola pelayanan pedagang kaki lima (PKL) berdasarkan pada sifat layanan 

berdagang secara berpindah atau menetap, dapat digolongkan menjadi tiga sesuai 

dengan sifat pelayanannya, yaitu:  

• Pedagang kaki lima tidak menetap (mobile), pindah, dan bergerak dari satu tempat 

ke tempat lain.  

• Pedagang kaki lima setengah menetap (semi static), pada suatu waktu menetap 

dengan waktu berjualan yang tak tentu bergantung pada kemungkinan banyaknya 

konsumen, setelah selesai langsung pindah. 

• Pedagang kaki lima menetap (static), berjualan menetap pada suatu tempat tertentu 

pada ruang public. 

Adapun beberapa ciri-ciri yang dimiliki oleh seorang pedagang kaki lima (PKL), 

diantaranya: 

• Kegiatan tidak terorganisir secara teratur dan baik dalam melakukan usaha. 

• Tidak memiliki surat izin untuk membuka usahanya.  

• Kurang teraturnya kegiatan-kegiatan dalam berwirausaha. Hal ini dapat dilihat 

berdasarkan tempat usaha dan jam kerja. 

• Bersifat subsistensial, yaitu hanya berdagang sekedar bisa memenuhi kebutuhan 

hidup mereka.  

Dari uraian diatas dapat dijelaskan bahwa pedagang kaki lima (PKL) merupakan 

kegiatan usaha dengan maksud memperoleh penghasilan guna memenuhi kebutuhan 

hidup mereka, dilakukan secara tidak tetap, kemampuan terbatas, berlokasi ditempat 

atau pusat-pusat konsumen dan tidak memiliki izin usaha. Sehinggga, dalam penelitian 
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ini pedagang kaki lima yang akan diteliti adalah pedagang kaki lima yang menjual satu 

produk saja yaitu makanan dan minuman (food & beverage). 

 

2.1.5 Penjualan  

Penjualan pedagang kaki lima merupakan kegiatan menjual barang atau jasa secara 

langsung di jalan atau tempat-tempat umum lainnya, dengan menggunakan gerobak 

atau kendaraan sederhana sebagai tempat untuk memajang barang dagangan (Mulyadi, 

2019). 

Penjualan pedagang kaki lima didefinisikan sebagai jumlah uang yang diterima oleh 

pedagang yang berjualan di tempat-tempat yang tidak resmi, seperti trotoar atau jalan 

umum. Pendapatan pedagang kaki lima dapat berasal dari penjualan makanan dan 

minuman, pakaian, barang elektronik, dan barang lainnya (Kementerian Koperasi dan 

UKM, 2018). 

Kegiatan penjualan merupakan kegiatan pelengkap atau suplemen dari pembeli, untuk 

memungkinkan terjadinya transaksi. Jadi kegiatan pembelian dan penjualan merupakan 

satu kesatuan untuk dapat terlaksananya transfer hak atau transaksi. Oleh karena itu, 

kegiatan penjualan seperti halnya kegiatan pembeli, terdiri dari serangkaian kegiatan 

yang meliputi penciptaan permintaan, menemukan si pembeli, negosiasi harga, dan 

syarat-syarat pembayaran dalam hal ini, penjualan ini seperti penjual harus menentukan 

kebijakan dan prosedur yang akan diikuti kemungkinan dilaksanakannya penjualan 

yang ditetapkan (Rachmaniar dkk., 2020). 

Penjualan dapat dianggap sebagai representasi harga output karena penjualan 

mencerminkan jumlah uang yang diterima oleh suatu perusahaan atau individu atas 

penjualan produk atau jasa mereka. Harga output mengacu pada harga yang ditetapkan 

oleh produsen atau penjual untuk produk atau jasa yang mereka hasilkan atau tawarkan. 

Oleh karena itu, semakin banyak produk atau jasa yang terjual, semakin tinggi juga 

pendapatan atau harga output yang dihasilkan. Terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi penjualan suatu perusahaan. Salah satunya adalah faktor harga. 

Penentuan harga yang tepat dapat membantu meningkatkan pendapatan usaha. Harga 
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yang terlalu mahal dapat membuat konsumen berpindah ke pesaing, sementara harga 

yang terlalu murah dapat membuat perusahaan tidak mampu menutup biaya produksi. 

Oleh karena itu, perusahaan harus melakukan analisis terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi harga, seperti biaya produksi dan operasional  (Rangkuti, 2018). 

Pengendalian biaya menjadi faktor penting dalam meningkatkan penjualan. Biaya 

produksi yang tinggi dapat mengurangi margin keuntungan, sehingga membuat 

pendapatan usaha menurun. Perusahaan harus melakukan pengendalian biaya dengan 

melakukan penghematan biaya produksi, seperti pengurangan bahan baku, pemakaian 

teknologi yang tepat, dan efisiensi penggunaan tenaga kerja (Rangkuti, 2018). 

Dalam perekonomian, seorang yang menjual sesuatu akan mendapatkan imbalan 

beberapa uang. Dengan alat penukaran berupa uang, orang akan lebih mudah 

memenuhi segala keinginannya dan penjualan akan lebih mudah dilakukan. Dalam 

penelitian ini dalam mencari penerimaan pedagang diperoleh melalui jawaban yang 

diberikan oleh para pedagang yang kemudian diolah dengan rumus penerimaan 

(jumlah barang/input yang diproduksi dikalikan dengan harga barang dengan asumsi 

bahwa pedagang tersebut hanya menjual satu jenis produk saja). 

 

2.1.6 Harga Output 

Harga adalah sejumlah uang yang dibebankan ke suatu produk atau layanan jasa. 

Artinya, harga adalah jumlah nilai yang harus dibayar konsumen demi memiliki atau 

mendapatkan keuntungan dari sebuah produk barang atau jasa (Kotler, 2008). Harga 

merupakan sejumlah uang yang dibayarkan atas barang dan jasa atau jumlah nilai yang 

konsumen tukarkan dalam rangka mendapatkan manfaat dari memiliki atau 

menggunakan barang dan jasa. Harga pula didefinisikan sebagai suatu nilai uang yang 

ditentukan oleh perusahaan sebagai imbalan barang atau jasa yang diperdagangkan dan 

sesuatu yang lain yang diadakan suatu perusahaan guna memuaskan keinginan 

pelanggan (Kotler & Armstrong, 2012). 

Harga berfungsi sebagai alat ukur nilai suatu barang, cara membedakan suatu barang, 

menentukan jumlah barang yang akan diproduksi dan pembagiannya kepada 
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konsumen. Bagi produsen atau penjual, penetapan harga yang tepat pada produk akan 

berdampak pada besarnya keuntungan dan loyalitas konsumen (Setyaningsih, 2021). 

Harga sangat berpengaruh bagi setiap pedagang umumnya, terutama dalam 

mencantumkan harga yang ditetapkan untuk produk yang dijual oleh pedagang. Hal 

tersebut akan berdampak langsung bagi pedagang apabila pedagang tersebut 

melambungkan harga produk yang dijualnya, dikarenakan pelanggan atau konsumen 

tidak akan tertarik dengan apa yang ditawarkan pedagang. 

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa  harga adalah nilai uang 

yang harus dibayarkan oleh konsumen kepada penjual atas barang atau jasa yang 

dibelinya. Dengan kata lain, harga adalah nilai suatu barang yang ditentukan oleh 

penjual. 

  

2.1.7 Modal  

Modal adalah sekumpulan uang, barang maupun peralatan yang digunakan untuk 

menjalankan usaha. Dengan modal yang relatif besar akan memungkinkan pemilik 

usaha untuk meningkatkan jenis produknya. Dengan cara ini, akan mungkin untuk 

mencapai pendapatan yang lebih besar (Husaini & Fadhlani, 2017).  

Modal merupakan faktor yang memiliki  peranan yang cukup  penting dalam proses 

produksi, karena modal dibutuhkan ketika pemilik usaha hendak mendirikan usaha, 

tanpa adanya  modal yang cukup maka akan berpengaruh terhadap kelancaran usaha, 

sehingga akan mempengaruhi pendapatan yang diperoleh (Istinganah & Widyanto, 

2020). Modal merupakan uang pokok yang digunakan untuk mendirikan usaha  dan 

dapat  digunakan  untuk membeli bahan pokok agar usaha sehari-hari dapat berjalan 

dengan lancar (Alifiana et al., 2021). Modal juga terdiri dari biaya tetap dan biaya 

variabel yang dikeluarkan produsen dalam menjalankan proses produksi, maka biaya 

itu termasuk kedalam modal. 

Modal merupakan faktor penting dalam melakukan usaha, sebab modal mempunyai 

hubungan yang sangat kuat dengan berhasil atau tidaknya suatu usaha yang dijalani. 
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Meski tidak semua modal yang besar selalu mendapatkan pedapatan yang besar pula. 

Akan tetapi, dengan meningkatkan modal usaha pedagang dapat meningkatkan 

pedapatan yang lebih besar. Sehingga, modal menjadi salah satu aspek yang harus ada 

dalam berwirausaha karena modal usaha sebagai dana yang digunakan untuk 

menjalankan usaha agar tetap berjalan (Case & Fair, 2007). 

Sehingga definisi modal dalam penelitian ini adalah sejumlah dana yang dipergunakan 

oleh pedagang kaki lima untuk membiayai proses pendirian usaha dan pembiayaan 

kegiatan operasional sehari-hari. 

Modal terbagi menjadi 2 macam, yaitu (Sukirno, 2006):  

1. Modal tetap merupakan biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi yang tidak 

habis dalam satu proses produksi tersebut. Modal tidak bergerak dapat meliputi 

tanah, bangunan, peralatan dan mesin-mesin.  

2. Modal tidak tetap merupakan biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi dan 

habis dalam satu kali proses produksi tersebut. 

Dalam buku yang ditulis Adam Smith “The Wealth of Nation” membedakan modal 

menjadi dua jenis yaitu fixed capital dan circulating capital. Pembedaan ini didasarkan 

atas kriteria sejauh mana suatu unsur modal itu terkonsumsi dalam jangka waktu 

tertentu. Jika suatu unsur modal itu dalam jangka waktu tertentu hanya terkonsumsi 

sebagian sehingga hanya sebagian (kecil) nilainya menjadi susut, maka unsur itu 

disebut fixed capital (misal mesin, bangunan, dan sebagainya). Tetapi jika unsur modal 

terkonsumsi secara total, maka ia  disebut circulating capital (misal tenaga kerja, bahan 

mentah, dan sarana produksi). Karena modal bisa berbentuk macam-macam, mustahil 

untuk mengukurnya secara langsung dalam arti fisik.  

Secara keseluruhan modal usaha terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: 

1. Modal investasi, yaitu jenis modal usaha yang harus dikeluarkan dan biasanya 

digunakan dalam jangka panjang. Nilai modal usaha investasi sangat besar karena 

digunakan dalam jangka panjang, tetapi modal investasi akan menyusut dari tahun 

ke tahun bahkan bulan ke bulan.  
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2. Modal kerja, yaitu modal usaha yang harus dikeluarkan untuk membuat atau 

membeli barang. Modal kerja ini dikeluarkan setiap bulan atau pada waktu-waktu 

tertentu.  

3. Modal operasional, yaitu modal usaha yang harus dikeluarkan untuk membayar 

biaya operasional bulanan, seperti membayar karyawan, listrik, dll. 

Umumnya modal dapat berasal dari modal sendiri maupun modal pinjaman. Modal 

sendiri merupakan modal yang berasal dari pemiliki usaha itu sendiri sedangkan  modal 

pinjaman umumnya berasal dari dana pinjaman.  

 

2.1.8 Upah Pekerja 

Definisi upah pekerja dari sudut pandang pedagang atau pengusaha adalah pembayaran 

yang berupa uang yang diberikan oleh pengusaha untuk para pekerjanya yang telah 

disepakati oleh kedua belah pihak. Upah tenaga kerja merupakan salah satu faktor 

penting dalam produksi. Jumlah pendapatan yang diterima oleh pengusaha dipengaruhi 

oleh besar kecilnya tingkat upah yang diberikan ke para pekerjanya itu dikarenakan 

kenaikkan tingkat upah merupakan bentuk penyemangat kerja yang diberikan kepada 

pekerjanya, agar lebih giat dalam bekerja (Ayuningtyas & Abdullah, 2021). Adapun 

upah pekerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah upah yang berupa uang yang 

diberikan oleh para pedagang kaki lima kepada para tenaga kerja yang mereka miliki 

termasuk pekerja keluarga setiap harinya. 

Berdasarkan UU No. 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan, upah adalah hak pekerja 

atau buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari 

pengusaha atau pemberi pekerja kepada pekerja atau buruh, yang ditetapkan dan 

dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesempatan atau peraturan perundangan 

yang berlaku, termasuk tunjangan bagi pekerja atau buruh dan keluarganya atas suatu 

pekerjaan atau jasa yang telah dilakukan. Dalam teori ekonomi, upah secara umum 

dimaknai sebagai harga yang dibayarkan kepada pekerja atas jasanya dalam produksi 

kekayaan seperti faktor produksi lainnya (Maheswara et al., 2016). 
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Dalam banyak kasus, PKL tidak mempekerjakan pegawai atau karyawan yang 

profesional, melainkan lebih sering mempekerjakan anggota keluarga atau tetangga 

dekat, bahkan pemilik usaha sendiri yang melakukan berbagai tugas. Oleh karena itu, 

pemilik usaha seringkali beranggapan bahwa tidak perlu mengeluarkan upah atau gaji 

kepada anggota keluarga atau diri sendiri. Meskipun demikian, tetap ada biaya yang 

dikeluaran salah satu contohnya adalah memberi makan pegawai atau anggota keluarga 

yang terlibat dalam usaha. Meskipun tidak ada pembayaran upah atau gaji secara 

langsung, pemilik usaha masih harus mengeluarkan biaya untuk membeli makanan dan 

memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka. Meskipun ini mungkin dianggap sebagai 

biaya sehari-hari dan tidak dianggap sebagai upah formal, tetap saja merupakan 

pengeluaran yang harus dipertimbangkan dalam perhitungan biaya (Midesia, 2020). 

 

2.1.9 Biaya Bahan Baku 

Suatu industri sangat membutuhkan bahan baku untuk memproduksi suatu produk. 

Bahan baku merupakan input yang penting bagi suatu perusahaan atau industri untuk 

menghasilkan produk. Bahan baku merupakan bahan yang dipergunakan dalam 

perusahaan atau industri untuk diolah menjadi bagian dari produk tertentu. Proses 

produksi akan terhambat apabila bahan baku dalam suatu perusahaan tidak cukup 

tersedia. Maka diperlukan persediaan yang nantinya akan membantu kelancaran 

produksi (Wijayanti & Rahayu, 2019).  

Biaya bahan baku adalah biaya perolehan semua bahan yang pada akhirnya akan 

menjadi bagian dari objek biaya (barang dalam proses dan kemudian barang jadi) dan 

yang dapat ditelusuri ke objek biaya dengan cara yang ekonomis (Wafiroh et al., 2023). 

Bahan baku juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi pendapatan. Bahan 

baku merupakan faktor produksi yang dibutuhkan dalam setiap proses produksi, 

semakin besar jumlah bahan baku yang dimiliki, maka semakin besar pula 

kemungkinan jumlah produk yang dihasilkan, sehingga kemungkinan pendapatan yang 

diterima semakin besar dari hasil penjualan produksinya (Nayaka & Kartika, 2018). 

Namun, semakin besar biaya bahan baku yang dikeluarkan tidak selalu diikuti dengan 



32 
 

 
 

meningkatnya hasil produksi yang didapatkan. Hal-hal seperti harga juga dapat 

mempengaruhi besarnya biaya bahan baku yang dikeluarkan. Pembelian bahan baku 

dengan harga yang terlalu tinggi mengakibatkan peningkatan biaya bahan baku yang 

kemudian dapat mengurangi keuntungan perusahaan. Sebaliknya pembelian bahan 

baku dengan harga yang rendah meskipun dapat menguntungkan perusahaan akan 

tetapi dapat menimbulkan masalah dimasa yang akan datang yaitu perusahaan 

kesulitan dalam mentetapkan standar pembelian dan penjualan jika harga pembelian 

tiba-tiba naik (Wafiroh et al., 2023).  

Pengaruh negatif biaya bahan baku terhadap pendapatan dapat disebabkan belum 

efektifnya pengeluaran biaya bahan baku yang mengakibatkan pendapatan tidak 

meningkat atau bahkan cenderung menurun. Meningkatkan biaya bahan baku akan 

menyebabkan penurunan terhadap pendapatan dan begitu sebaliknya. Persediaan bahan 

baku di dalam suatu usaha merupakan hal yang sangat penting untuk dikendalikan 

dengan baik, sehingga suatu usaha dapat menghasilkan pendapatan yang optimal 

(Sarmila et al., 2022). 

 

2.1.10 Biaya Energi 

Energi memiliki definisi ilmiah sebagai kemampuan untuk melakukan kerja atau 

gerakan. Energi inilah yang memungkinkan aktivitas apapun dapat berlangsung. Dalam 

keseharian, energi yang paling kita kenal adalah listrik dan bahan bakar. Semua 

aktivitas industri dan perusahaan apapun pasti membutuhkan energi listrik dan bahan 

bakar ini (Ghurri, 2016). Biaya energi adalah adalah pengeluaran yang digunakan 

untuk pembelian bahan-bahan yang digunakan dalam menjalankan aktivitas usaha. 

Menurut Energy Economics and Policy (EEP), biaya energi adalah biaya total yang 

dikeluarkan oleh konsumen untuk membeli energi, yang meliputi biaya bahan bakar 

dan biaya pelayanan listrik.  

Energi sangat diperlukan dalam menjalankan aktivitas perekonomian Indonesia, baik 

untuk kebutuhan konsumsi maupun untuk aktivitas produksi berbagai sektor 

perekonomian. Peranan energi terhadap perekonomian sangatlah besar. Meningkatnya 
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penggunaan energi mendorong proses industrialisasi. Khususnya, di sektor UMKM 

yang sangat bergantung kepada penggunaan energi terutama gas elpiji dan bahan bakar 

minyak (BBM). Penggunaan energi pada sektor UMKM cukup tinggi, dimana 

penggunaan energi ini sangat mempengaruhi jalannya suatu usaha (Fariz, 2016).  

 

2.2 Keterkaitan Antara Variabel Bebas dan Variabel Terikat 

2.2.1 Penjualan 

Penjualan merupakan barang yang diproduksi dan dijual oleh produsen. Penjualan 

dihitung dengan cara mengkalikan jumlah barang yang diproduksi dengan harga yang 

ditentukan oleh produsen. Umumnya penjualan memiliki korelasi yang positif dengan 

pendapatan, dimana ketika penjualan meningkat maka pendapatan akan meningkat 

pula. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rachmaniar dkk (2020) menyimpulkan 

bahwa penjualan  memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pendapatan. 

Hasil yang sama pula pada penelitian Wulandari dkk (2020) menjelaskan bahwa 

penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan. 

 

2.2.2 Modal Usaha 

Modal merupakan sekumpulan uang, barang maupun peralatan yang digunakan untuk 

menjalankan usaha. Dengan modal yang relatif besar akan memungkinkan pemilik 

usaha untuk meningkatkan jenis produknya. Dengan cara ini, akan mungkin untuk 

mencapai pendapatan yang lebih besar (Husaini & Fadhlani, 2017).  

Penelitian yang dilakukan oleh Wibowo dkk. (2021) menyimpulkan bahwa modal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan. Hal ini juga sejalan dengan 

penelitian Marhawati (2020) yang menyimpulkan bahwa modal berpngaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan. Sehingga modal dan pendapatan memiliki korelasi 

yang positif, dimana ketika semakin besar modal yang digunakan maka pendapatan 

akan bertambah. 
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2.2.3 Upah Pekerja 

Upah pekerja adalah upah yang berupa uang yang mampu diberikan oleh para 

pedagang kaki lima kepada para tenaga kerja yang mereka miliki termasuk pekerja 

keluarga setiap harinya. 

Penelitian yang dilakukan Juniarti (2022) menyimpulkan bahwa faktor upah pekerja 

berpengaruh terhadap pendapatan, dimana jumlah pendapatan yang diterima oleh 

pengusaha atau pedagang sangat dipengaruhi oleh besar kecilnya tingkat upah yang 

diberikan ke para pekerjanya.  

Berdasarkan penelitian Casmadi (2019) Upah atau biaya tenaga kerja termasuk 

kedalam biaya produksi, dengan tingginya biaya tenaga kerja yang dikeluarkan oleh 

pelaku usaha tentunya diharapkan akan meningkatkan pendapatan, namun pada 

kenyataannya dengan tingginya biaya tenaga kerja yang dikeluarkan tidak selalu diikuti 

oleh naiknya pendapatan, bahkan dengan tingginya upah yang diberikan akan 

berpengaruh negatif terhadap pendapatan suatu usaha. 

 

2.2.4 Biaya Bahan Baku 

Biaya bahan baku merupakan biaya yang sangat mempengaruhi pencapaian 

pendapatan yang diperoleh, semakin tinggi biaya produksi yang dikeluarkan, maka 

semakin berkurang pendapatan yang diperoleh.  

Menurut Fitrasani (2018), jika biaya bahan baku meningkat maka harga jualpun akan 

meningkat dan dengan demikian akan mengakibatkan menurunnya permintaan dan 

penurunan pada pendapatan, sebaliknya penurunan biaya bahan baku akan 

menurunkan harga jual yang mengakibatkan naiknya perminttan sehingga pendapatan 

ikut naik. Penelitian yang dilakukan Sarmila dkk (2022) menyimpulkan bahwa 

peningkatan biaya bahan baku akan menyebabkan penurunan terhadap pendapatan dan 

begitu sebaliknya.  
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2.2.5 Biaya Energi 

Biaya energi adalah adalah pengeluaran yang digunakan untuk pembelian bahan-bahan 

yang digunakan dalam menjalankan aktivitas usaha. Berdasarkan penelitian Sari & 

Munandar (2022) menjelaskan bahwa jika biaya meningkat maka harga jualpun 

meningkat dan dengan demikian akan mengakibatkan penurunan pada pendapatan. Hal 

tersebut dikarenakan jika biaya energi meningkat pendapatan akan menurun, 

rasionalnya jika biaya semakin bertambah sedangkan output yang dihasilkan tetap 

maka cenderung pendapatan yang diterima rendah. 

 

2.3 Tinjauan Empiris 

Sebelum melakukan penelitian ini, terdapat beberapa penelitian-penelitian sebelumnya 

yang berkaitan dan relevan dengan topik yang ditulis oleh peneliti sebelumnya. 

Penelitian-penelitian tersebut sebagai berikut. 

 

Tabel 2. 1 Tinjauan Empiris 

No Judul, Tahun, 

Peneliti dan 

Jurnal 

Variabel Metode 

Analisis 

Hasil 

1 Judul:  

Pendapatan 

Pedagang Kaki 

Lima Dan Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

 

Tahun: 2021 

 

Penulis: 

Ana Fatma Fitriana 

Wibowo, M. Elfan 

Terikat: 

Pendapatan 

 

Bebas: 

Modal, Lama 

Usaha, 

Lokasi Usaha 

dan Jam 

Kerja 

Analisis 

Regresi 

Linear 

Berganda 
 

• Modal berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap pendapatan. 

• Lama usaha 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap pendapatan. 

• Lokasi usaha 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap pendapatan. 



36 
 

 
 

Kaukab, dan Agus 

Putranto 

 

Jurnal: 

Journal of 

Economic, 

Business and 

Engineering 

(JEBE) Vol. 2, No. 

2, April 2021. 
 

• Jam kerja berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap pendapatan. 

• Modal, lama usaha, 

lokasi usaha dan jam 

kerja secara bersama-

sama berpengaruh 

signifikan terhadap 

pendapatan. 
 

2 Judul: 

Pengaruh 

Penjualan 

Terhadap  

Pendapatan 

Pedagang  

Gorengan Di 

Kotamara  

Kecamatan 

Batupoaro 

 

Tahun: 

2020 

 

Penulis: 

Indri Rachmaniar, 

Hamsinah Tahir, 

dan Hakim Pribadi 

 

Jurnal: 

Terikat: 

Pendapatan 

 

Bebas: 

Penjualan 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

• Terdapat pengaruh 

positif yang antara 

variabel penjualan 

terhadap pendapatan 

pedagang. 
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Jurnal Akademik 

FKIP Unidayan 

3 Judul:  

Analisis Pengaruh 

Modal, Usia, dan 

Pendidikan 

Terhadap 

Pendapatan Pelaku 

Usaha Skala Mikro 

(Studi Pedagang 

Kaki Lima di 

Kelurahan Gading 

Kasri, Kota 

Malang) 

 

Tahun: 2020 

 

Penu1lis: 

Aryanto Nyuru 

Keiku, Harsono, 

dan Arif Dwi 

Hartanto 

 

Jurnal: 

Journal of 

Regional 

Economics 

Indonesia 

Terikat: 

Pendapatan 

 

Bebas: 

Modal, Usia, 

dan 

Pendidikan 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

• Ketiga variabel 

(modal, usia dan 

pendidikan) 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap pendapatan 

PKL di Kelurahan 

Gading Kasri Kota 

Malang 

• Secara bersama-sama 

variabel modal, usia 

dan pendidikan 

berpengaruh terhadap 

pendapatan PKL di 

Kelurahan Gading 

Kasri Kota Malang. 

4 Judul:  Terikat:  

Pendapatan 

Analisis 

Regresi 

• Modal memiliki 

pengaruh positif dan 
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Pengaruh Modal 

Dan Volume 

Penjualan Terhadap 

Pendapatan 

Pedagang Di Pasar 

Banyuasri 

 

Tahun: 2022 

 

Penulis: Maharta 

Firmantara Lete 

 

Jurnal:  

Dinamika: Jurnal 

Manajemen Sosial 

Ekonomi, 2(2), 1-

13. 

 

Bebas: 

Modal; 

Volume 

Penjualan 

Linier 

Berganda 

signifikan terhadap 

pendapatan pedagang. 

• Volume penjualan 

memiliki pengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap pendapatan 

pedagang. 

5 Judul:  

Analisis Faktor–

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Pendapatan Usaha 

Kecil Menengah di 

Daerah 

Mamminasata 

Provinsi Sulawesi 

Selatan 

 

Tahun: 2022 

Terikat: 

Pendapatan 

 

Bebas: 

Upah, Jam 

Kerja, 

Penjualan 

dan Tenaga 

Kerja 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

dan Statistik 

Deskriptif 

• Variabel upah 

berpengaruh negatif 

dan signifikan 

terhadap pendapatan. 

• Variabel jam kerja 

berpengaruh positif 

dan tidak signifikan 

terhadap pendapatan. 

• Variabel penjualan 

berpengaruh positif 

dan signifikan 

terhadap pendapatan. 
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Penulis: Andi 

Zakinah Juniarti, 

Rahmatia, dan 

Retno Fitrianti 

 

Jurnal:  

Jurnal 

Kewarganegaraan, 

6(4), 7352-7363. 

• Variabel jumlah 

tenaga kerja 

berpengaruh positif 

dan tidak signifikan 

terhadap pendapatan. 

6 Judul:  

Analisis Faktor 

Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Tingkat 

Pendapatan pada 

UMKM di 

Kecamatan 

Ponorogo 

 

Tahun: 2023 

 

Penulis: Erfin Eka 

Radana, Arif 

Hartono dan Ika 

Farida Ulfah 

 

Jurnal:  

Terikat: 

Pendapatan 

 

Bebas: 

Modal dan 

Biaya 

Operasional 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

• Modal berpengaruh 

positif terhadap 

pendapatan. 

• Biaya operasional 

berpengaruh negatif 

terhadap pendapatan. 

• Secara simultan 

variabel biaya 

operasional dan modal 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

pendapatan. 
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SENTRI: Jurnal 

Riset Ilmiah, 2(3), 

773-793 

 

 

2.4 Kerangka Berpikir 

Pendapatan pedagang kaki lima (PKL) makanan dan minuman sektor informal di 

Kecamatan Tanjung Karang Timur Kota Bandar Lampung disebabkan oleh beberapa 

faktor yaitu penjualan, modal usaha, upah pekerja, biaya bahan baku dan biaya energi. 

Berdasarkan penjelasan di atas, adapun secara sederhana kerangka pemikiran dalam 

penelitian ini digambarkan dalam gambar sebagai berikut:  

 

Keterangan:  

  = Secara Parsial 

  = Secara Simultan 

 

Penjualan (X1) 

Upah Pekerja (X3) 

Biaya Bahan 

Baku (X4) 

Biaya Energi (X5) 

Pendapatan (Y) 

(-) 

(+) 

(-) 

Modal (X
2
) (+) 

(-) 

Gambar 2. 2 Kerangka Berpikir 
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2.5 Hipotesis 

Dalam penelitian ini, hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Diduga penjualan berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang kaki lima 

makanan dan minuman sektor informal di Kecamatan Tanjung Karang Timur Kota 

Bandar Lampung. 

2. Diduga modal berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang kaki lima 

makanan dan minuman sektor informal di Kecamatan Tanjung Karang Timur Kota 

Bandar Lampung. 

3. Diduga upah berpengaruh negatif terhadap pendapatan pedagang kaki lima 

makanan dan minuman sektor informal di Kecamatan Tanjung Karang Timur Kota 

Bandar Lampung. 

4. Diduga biaya bahan baku berpengaruh negatif terhadap pendapatan pedagang kaki 

lima makanan dan minuman sektor informal di Kecamatan Tanjung Karang Timur 

Kota Bandar Lampung. 

5. Diduga biaya energi berpengaruh negatif terhadap pendapatan pedagang kaki lima 

makanan dan minuman sektor informal di Kecamatan Tanjung Karang Timur Kota 

Bandar Lampung. 

6.  Diduga penjualan, modal, upah pekerja, biaya bahan baku, dan biaya energi secara 

simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap pendapatan pedagang kaki lima 

makanan dan minuman sektor informal di Kecamatan Tanjung Karang Timur Kota 

Bandar Lampung. 



 

III. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian dan Sumber Data 

3.1.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah jenis penelitian dengan pendekatan kuantitatif yang menekankan 

analisis pada data numerik (angka) yang selanjutnya dianalisis dengan metode statistik  

yang sesuai. Penelitian kuantitatif digunakan dalam penelitian untuk menguji hipotesis. 

Hasil uji statistik dapat menyajikan signifikansi hubungan yang dicari. Menurut tingkat 

eksplanasi (penjelasan), penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan (pengaruh) 

antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2013).  

 

3.1.2 Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer. Data primer 

merupakan data yang diperoleh dari pihak pertama baik individu maupun kelompok. 

Sumber primer adalah sumber data yang memberikan data secara langsung kepada 

pengumpul data. Dalam melakukan pencarian sumber data dilakukan secara langsung 

dilapangan dengan melakukan wawancara terstruktur kepada narasumber, yaitu 

pedagang kaki lima (PKL) makanan dan minuman di pada sektor informal di 

Kecamatan Tanjung Karang Timur Kota Bandar Lampung. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini lokasi yang menjadi ruang lingkup penelitian adalah Kecamatan 

Tanjung Karang Timur Kota Bandar Lampung. Kota Bandar Lampung merupakan ibu 

kota dari Provinsi Lampung, sehingga memiliki peran penting sebagai pusat ekonomi 

di wilayah tersebut. Sebagai pusat ekonomi, Kota Bandar Lampung memiliki aktivitas 
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bisnis yang cukup dinamis, termasuk sektor pedagang kaki lima makanan dan 

minuman dalam sektor informal. Alasan pemilihan lokasi penelitian ini dikarenakan 

Kecamatan Tanjung Karang Timur merupakan kecamatan yang memiliki kepadatan 

penduduk tertinggi di Kota Bandar Lampung sebesar 22.018 jiwa/km² (BPS, 2022). 

Sehingga dengan kepadatan penduduk yang tinggi dapat memberikan potensi pasar 

yang besar bagi pedagang kaki lima (PKL). Dikarenakan adanya tingkat kepadatan 

penduduk yang tinggi, dapat diasumsikan bahwa terdapat potensi konsumen yang lebih 

banyak, sehingga PKL memiliki peluang untuk meningkatkan penjualan dan 

pendapatan mereka. 

 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan pada bulan November hingga Desember 2022. Selama 

periode ini, data dikumpulkan melalui wawancara menggunakan panduan kuesioner 

dengan pedagang kaki lima Kecamatan Tanjung Karang Timur Kota Bandar Lampung. 

Wawancara dilaksanakan secara langsung untuk mengumpulkan data terkait penjualan, 

modal, upah, biaya bahan baku, biaya energi, dan pendapatan pedagang kaki lima. 

 

3.3 Definisi Operasional 

Batasan atau definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

3.3.1 Pedagang kaki lima (PKL) sektor informal 

Adalah pedagang yang berjualan di tempat-tempat keramaian umum, sekolah dan 

pinggir jalan dengan kegiatan usaha yang tidak terstruktur dan tidak resmi. Pedagang 

kaki lima (PKL) yang diteliti pada penelitian ini adalah pedagang kaki lima (PKL) yang 

menjual makanan dan minuman (food and beverage). 

3.3.2 Pendapatan pedagang kaki lima (Y) 

Pendapatan pedagang kaki lima adalah hasil yang diterima oleh pedagang kaki lima 

(PKL) dari jumlah seluruh penerimaan selama satu hari setelah dikurangi biaya total. 
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Pendapatan pedagang kaki lima (PKL) diukur dalam bentuk nominal uang (rupiah) 

setiap harinya dengan akumulasi satu bulan atau 30 hari. Pendapatan di dalam 

penelitian ini juga bisa disamakan dengan laba berdagang.  

3.3.3 Penjualan (X1) 

Penjualan merupakan jumlah output yang diproduksi lalu dijual oleh pedagang dengan 

rentang harga tertentu. Penjualan dapat dianggap sebagai representasi harga output 

karena penjualan mencerminkan jumlah uang yang diterima oleh pedagang kaki lima 

(PKL) atas penjualan produk. Harga output mengacu pada harga yang ditetapkan oleh 

penjual untuk produk yang mereka hasilkan atau tawarkan. Penjualan dalam penelitian 

ini dihitung dengan cara mengkalikan jumlah produk yang dijual dengan harga produk 

tersebut. Penjualan pedagang kaki lima dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp) setiap 

harinya dengan akumulasi satu bulan atau 30 hari. 

3.3.4 Modal (X2) 

Modal adalah besaran dana yang diperlukan oleh pedagang kaki lima untuk memulai 

dan menjalankan suatu usaha. Besarnya modal awal atau modal pada tahun pertama 

mulai usaha  dapat mempengaruhi kelangsungan usaha dan tingkat pendapatan seorang 

pedagang kaki lima (PKL).Variabel ini dinyatakan dalam satuan rupiah (Rp) dan sudah 

diperhitungkan nilai depresiasi selama jangka waktu usaha ditambah investasi yang 

dilakukan sampai tahun usaha terakhir.  

3.3.5 Upah Pekerja (X3) 

Upah adalah balas jasa berupa uang yang diberikan oleh para pedagang kaki lima 

(PKL) kepada para tenaga kerja yang mereka miliki termasuk pekerja keluarga setiap 

harinya. Upah dinyatakan dalam bentuk rupiah (Rp) setiap harinya dengan akumulasi 

satu bulan atau 30 hari. 

3.3.6 Biaya Bahan Baku (X4) 

Biaya bahan baku adalah biaya yang dikeluarkan oleh pedagang kaki lima (PKL) untuk 

membeli bahan baku yang digunakan dalam produksi makanan atau minuman yang 

dijualnya. Biaya bahan baku ini termasuk dalam biaya produksi dan merupakan salah 
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satu komponen penting dalam penentuan harga jual produk. Beberapa bahan baku yang 

umum digunakan oleh pedagang kaki lima (PKL) diantaranya adalah tepung terigu, 

sayuran, daging, telur, rempah-rempah, minyak goreng, gula, dan bahan-bahan lainnya 

yang sesuai dengan jenis produk atau makanan yang dijual. Biaya bahan baku dalam 

penelitian ini dihitung dalam bentuk rupiah (Rp) setiap harinya dengan akumulasi satu 

bulan atau 30 hari. 

3.3.7 Biaya Energi (X5) 

Biaya energi adalah biaya yang dikeluarkan oleh pedagang kaki lima untuk 

mendapatkan energi seperti gas elpiji dan bahan bakar minyak  (BBM) yang kemudian 

digunakan untuk menggerakkan usaha mereka. Biaya energi dalam penelitian ini 

dihitung dalam bentuk rupiah (Rp) setiap harinya dengan akumulasi satu bulan atau 30 

hari. 

 

3.4  Populasi dan Jumlah Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Kota Bandar Lampung merupakan 

salah satu daerah tujuan sebagian orang yang bergerak pada sektor informal. Sehingga 

dalam penelitian ini, populasi yang diteliti adalah pedagang kaki lima yang menjual 

makanan dan minuman (food and beverage) di wilayah Kecamatan Tanjung Karang 

Timur Kota Bandar Lampung. Pedagang kaki lima tersebut biasanya berjualan di 

tempat-tempat yang ramai seperti pinggir jalan, sekolah, atau tempat umum lainnya, 

dan dapat berkelompok atau beroperasi secara individual. Selain itu, populasi yang 

diteliti sudah didefinisikan bahwa hanya pedagang kaki lima dengan jenis barang 

dagangan tertentu saja yang dimasukkan dalam penelitian ini, yaitu makanan siap saji 

dan minuman. Dalam penelitian ini, diperkirakan bahwa populasi tersebut sudah 
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mencakup seluruh pedagang kaki lima dengan karakteristik yang sesuai di wilayah 

tersebut. 

 

3.4.2 Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi. Sehingga, sampel merupakan sebagian dari 

keseluruhan obyek yang akan diteliti serta memiliki karakteristik tertentu dari sebuah 

populasi (Sugiyono, 2013). Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan non-

probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang 

atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 

menjadi sampel (Sugiyono, 2013). Sampel kajian pada penelitian ini diambil sebanyak 

50 PKL dengan cara campuran antara Accidental Sampling dengan Snowball Sampling. 

Accidental Sampling dan Snowball Sampling adalah metode pengambilan sampel non-

probabilitas, yang sering digunakan dalam penelitian ketika populasi tidak diketahui 

atau sulit dijangkau. Metode Accidental Sampling adalah metode dimana sampel 

diambil secara acak dari orang-orang yang tersedia dan mudah dijangkau pada waktu 

dan tempat tertentu. Di sisi lain, Snowball Sampling adalah sampel awal diperoleh dari 

orang-orang yang memenuhi kriteria tertentu, dan kemudian meminta mereka untuk 

merekomendasikan orang lain yang sesuai dengan kriteria tersebut. Sehingga metode 

ini dinilai sesuai dengan penelitian ini dan dimaksudkan untuk memudahkan 

mendapatkan responden penelitian. 

Karakteristik responden pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Responden merupakan PKL dengan sarana fisik berupa warung semi permanen 

ataupun gerobak dorong. 

2. Responden merupakan PKL yang menawarkan barang dagangan berupa makanan 

siap saji (prepared food) dan minuman dengan hanya satu jenis produk saja yang 

dijual.  

3. Responden merupakan PKL yang berjualan tempat umum, depan sekolah, dan 

pinggir jalan. 

4. Responden merupakan PKL beroperasi di wilayah Kecamatan Tanjung Karang 

Timur Kota Bandar Lampung. 
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Dalam penelitian ini, tidak ada rumus tertentu untuk mendapatkan angka 50 ini, sebab 

jumlah populasinya juga tidak diketahui. Angka ini didapat peneliti dengan alasan 

antara lain:  

1. Menurut Sugiyono (2013) ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah 

antara 30 sampai dengan 500 orang. Oleh karena itu jumlah sampel penelitian ini 

telah mencukupi dari jumlah tersebut.  

2. Sampel sebanyak 50 orang dinilai cukup representatif untuk PKL di Kecamatan 

Tanjung Karang Timur. Dengan jumlah sampel sebanyak 50 ini diyakini akan 

diperoleh data dan informasi yang tepat dan objektif serta dapat memberikan 

gambaran yang sebenarnya tentang masalah atau fenomena yang diteliti.  

3. Sekiranya sampelnya lebih banyak lagi maka peneliti diyakini akan menghadapi 

berbagai kendala dan hambatan seperti keterbatasan waktu. 

 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 

wawancara. Wawancara adalah teknik pengumpulan data dan informasi dengan 

mengadakan tanya jawab dengan responden. Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data, apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal – hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 

relatif sedikit/kecil (Sugiyono, 2013). Wawancara yang dilakukan adalah wawancara 

terstruktur, dimana peneliti sudah menyiapkan draf pertanyaan (angket) sebelumnya.  

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau 

pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan 

diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah 

menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. Melalui 

metode wawancara terstruktur ini setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan 

pengurnpul data mencatatnya (Sugiyono, 2013).  
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3.6  Metode Analisis Data 

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk melihat hasil uji penelitian yaitu mean, 

median, maksimum, minimum, dan standar deviasi untuk melihat varians deviasi dan 

mean. Dalam analisis statistik deskriptif dilakukan dengan menggunakan program 

Eviews 10. Analisis statistik deskriptif pula bertujuan untuk mencari seberapa kuat 

hubungan antar variabel melalui analisis korelasi, prediksi dengan analisis regresi, serta 

membandingkan rata-rata data sampel atau populasi (Sugiyono, 2013). 

 

3.6.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis data menggunakan model regresi berganda cross section dengan pendekatan 

metode kuadrat terkecil atau ordinary least square (OLS) menggunakan aplikasi 

EViews 10 yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penjualan 

(𝑋1), modal (𝑋2), upah pekerja (𝑋3), biaya bahan baku (𝑋4) dan biaya energi (𝑋5) 

terhadap pendapatan pedagang kaki lima (𝑌).  

Adapun model umum dari analisis ini adalah sebagai berikut: 

𝒀 =  𝜷𝟎 + 𝜷𝟏𝒔𝒂𝒍𝒆𝒔 + 𝜷𝟐𝐜𝐚𝐩 + 𝜷𝟑𝐰𝐚𝐠𝐞 +  𝜷𝟒𝐫𝐚𝐰 + 𝜷𝟓𝒆𝒏𝒆𝒓𝒈𝒚 + 𝜺 

Keterangan: 

  𝑌 = pendapatan PKL makanan dan minuman sektor informal (rupiah) 

𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠  = penjualan (rupiah) 

𝑐𝑎𝑝  = modal usaha (rupiah) 

𝑤𝑎𝑔𝑒  = upah pekerja (rupiah) 

𝑟𝑎𝑤  = bahan baku (rupiah) 

𝑒𝑛𝑒𝑟𝑔𝑦  = energi (rupiah) 

ε   = error term 

Model tersebut dapat ditransformasikan kedalam persamaan logaritma: 
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𝑳𝒏𝒀 =  𝜷𝟎 + 𝜷𝟏𝑳𝒏𝒔𝒂𝒍𝒆𝒔 + 𝜷𝟐𝐋𝐧𝐜𝐚𝐩 + 𝜷𝟑𝐋𝐧𝐰𝐚𝐠𝐞 +  𝜷𝟒𝐋𝐧𝐫𝐚𝐰 + 𝜷𝟓𝑳𝒏𝒆𝒏𝒆𝒓𝒈𝒚

+ 𝜺 

Keterangan: 

 𝑙𝑛𝑌 = logaritma pendapatan PKL makanan dan minuman sektor informal 

(rupiah) 

𝑙𝑛𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠  = logaritma penjualan (rupiah) 

𝑙𝑛𝑐𝑎𝑝  = logaritma modal usaha (rupiah) 

𝑙𝑛𝑤𝑎𝑔𝑒  = logaritma upah pekerja (rupiah) 

𝑙𝑛𝑟𝑎𝑤  = logaritma bahan baku (rupiah) 

𝑙𝑛𝑒𝑛𝑒𝑟𝑔𝑦 = logaritma energi (rupiah) 

ε   = error term 

Ln   = Logaritma natural 

Oleh karena itu, nilai data yang digunakan memiliki rentang data yang besar maka 

persamaan regresi dibuat dengan model logaritma natural untuk memudahkan dalam 

memberikan informasi tentang interpretasi hasil. Menurut Ghozali (2007) Alasan 

pemilihan model logaritma natural adalah sebagai berikut: 

1. Menghindari adanya heteroskedastisitas 

2. Mengetahui koefisien yang menunjukkan elastisitas 

3. Mendekatkan skala data 

Pemilihan model ini didasarkan pada penggunaan model logaritma natural (Ln). 

Damodar Gujarati menyebutkan bahwa salah satu keuntungan dari penggunaan 

logaritma natural adalah memperkecil bagi variabel-variabel yang diukur karena 

penggunaan logaritma dapat memperkecil salah satu penyimpangan dalam asumi OLS 

(Ordinary Least Square) yaitu heterokedastisitas (Gujarati, 2003). 

 

3.6.3 Pengujian Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah uji yang dilakukan guna menilai apakah ada atau tidaknya 

penyimpangan atau masalah asumsi klasik dari regresi yang ada pada hasil penelitian. 
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Suatu model dikatakan baik apabila setiap estimator OLS bersifat BLUE ( Best Linear 

Unbiased Estimator), yaitu bila memenuhi asumsi klasik dan terhindar dari masalah-

masalah normalitas, autokorelasi, heterokedastisitas, maupun multikolinearitas. 

Sebagai estimator, Ordinary Least Squares merupakan metode regresi dengan 

keunggulan sebagai estimator linier tak bias terbaik. Sehingga hasil perhitungan 

Ordinary Least Squares biasa dapat digunakan sebagai dasar perumusan kebijakan. 

Oleh karena itu, dilakukan uji terhadap model apakah terjadi penyimpangan atau 

masalah asumsi klasik. 

1. Uji Normalitas 

Normalitas dilakukan guna menguji apakah dalam suatu model regresi, suatu variabel 

bebas dan variabel terikat maupun keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak 

normal (Widarjono, 2018).  

Adapun hipotesis yang digunakan, sebagai berikut: 

H0   : berdistribusi normal 

Ha : tidak berdistribusi normal 

• Jika nilai signifikan normal atau probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak, artinya 

residual tidak berdistribusi normal. 

• Jika nilai signifikan normal atau probabilitas > 0,05 maka H0 diterima, artinya 

residual berdistribusi normal. 

 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas adalah suatu kondisi dimana terjadinya ketidaksamaan varian dari 

error untuk semua pengamatan pada setiap variabel bebas dalam model regresi 

(Widarjono, 2018).  

Adapun hipotesis deteksi heteroskedastitas, sebagai berikut: 

H0 : homokedastisitas 

Ha : heteroskedastisitas 

Dengan statistik uji, yaitu: 



51 
 

 
 

• Jika P value ≤ 0,05 maka H0 ditolak, artinya terdapat heteroskedastisitas.  

• Jika P value ≥ 0,05 maka H0 diterima, artinya tidak terdapat heteroskedastisitas. 

 

3. Deteksi Multikolinearitas 

Multikolinieritas adalah hubungan linier di antara variabel bebas pada suatu regresi 

berganda di dalam persamaan. Model yang baik dan benar sesuai dengan asumsi klasik 

seharusnya tidak memiliki kolinearitas, tetapi kolinearitas merupakan masalah yang 

hampir ada pada setiap model persamaan regresi (Widarjono, 2018).  

Untuk mendeteksi multikolinearitas menggunakan metode VIF (Variance inflation 

factor) dengan kriteria, sebagai berikut: 

• VIF > 10 menunjukan kolinearitas tinggi.  

• VIF 5 - 10 menunjukan kolinearitas sedang.  

• VIF 1 – <5 menunjukkan kolinearitas rendah. 

 

3.6.4 Pengujian Hipotesis 

1. Uji t-Statistik 

Uji Parsial atau uji t adalah uji yang digunakan untuk menguji bagaimana pengaruh 

masing-masing variabel bebas secara mandiri terhadap variabel terikat. Uji ini dapat 

dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel. Penelitian ini menggunakan 

uji satu arah dengan taraf signifikansi atau  α= 5% dengan hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis 1: 

H0: β1 = 0, Penjualan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan PKL  

Ha: β1 ≠ 0, Penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan PKL  

Hipotesis 2: 

H0: β2 = 0, Modal tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan PKL 

Ha: β2 ≠ 0, Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan PKL  

Hipotesis 3: 
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H0: β3 = 0, Upah tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan PKL 

Ha: β3 ≠ 0, Upah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pendapatan PKL  

Hipotesis 4: 

H0: β4 = 0, Biaya bahan baku tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan 

PKL 

Ha: β4 ≠ 0, Biaya bahan baku berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pendapatan 

PKL  

Hipotesis 5: 

H0: β5 = 0, Biaya energi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan PKL 

Ha: β5 ≠ 0, Biaya energi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pendapatan PKL  

Apabila variabel bebas secara parsial memiliki nilai probabilitas > α = 5% maka H0 

diterima yaitu variabel bebas tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel terikat. Namun jika variabel bebas secara parsial memiliki nilai probabilitas < 

α= 5%, maka H0 ditolak yang artinya variabel bebas secara parsial mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. 

 

2.  Uji F-Statistik 

Uji secara bersama-sama atau uji F adalah uji yang digunakan untuk melihat secara 

bersama-sama pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Uji ini dapat 

dilakukan dengan membandingkan F hitung dengan F tabel. Berikut adalah hipotesis 

untuk uji F-statistik: 

H0= β1= β2= β3= β4 = β5 = 0, penjualan, modal, upah, biaya bahan baku dan biaya energi 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan PKL 

Ha = β1≠ β2≠ β3≠β4≠ β5≠0, penjualan, modal, upah, biaya bahan baku dan biaya energi 

berpengaruh secara signifikan terhadap pendapatan PKL 
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Jika nilai probabilitas F-statistik >  α= 5% maka H0 diterima yang artinya variabel 

independen secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen. Namun, jika nilai probabilitas F-statistik <  α = 5%, maka Ha 

diterima yang artinya variabel independen secara bersama-sama mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependen. 

 

 

 

 



 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penjualan secara statistik memberikan kontribusi terbesar terhadap pendapatan 

PKL sebesar 2,24% . Penjualan memberikan dampak positif dan signifikan, dengan 

koefisien penjualan bersifat elastis artinya persentase perubahan dalam penjualan 

akan memberikan dampak yang lebih besar pada pendapatan PKL.  

2. Modal secara statistik memberikan kontribusi sebesar 0,21% terhadap pendapatan 

PKL. Meskipun variabel modal memberikan dampak positif dan signifikan 

terhadap pendapatan PKL, namun nilai koefisien modal masih bersifat inelastis, 

yang artinya persentase perubahan dalam modal hanya akan menyebabkan 

perubahan yang relatif kecil pada pendapatan PKL. 

3. Upah secara statistik memberikan dampak negatif dan signifikan terhadap 

pendapatan PKL sebesar -0,21%. Namun, nilai koefisien upah masih bersifat 

inelastis, yang artinya persentase perubahan pada upah hanya akan menyebabkan 

perubahan yang relatif kecil pada pendapatan PKL. 

4. Biaya bahan baku secara statistik memberikan dampak negatif dan signifikan 

terhadap pendapatan PKL sebesar -1,27%. Nilai koefisien biaya bahan baku 

bersifat elastis, yang artinya persentase perubahan dalam biaya bahan baku akan 

memberikan dampak yang lebih besar pada turunnya pendapatan PKL. 

5. Biaya energi secara statistik memberikan dampak negatif dan signifikan terhadap 

pendapatan PKL sebesar -0,21%. Namun, nilai koefisien biaya energi masih 

bersifat inelastis, yang artinya persentase perubahan pada biaya energi hanya akan 

menyebabkan perubahan yang relatif kecil pada pendapatan PKL. 
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6. Variabel penjualan, modal, upah, biaya bahan baku dan biaya energi secara 

bersama-sama atau simultan menunjukkan bahwa secara statistik berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan PKL makanan dan minuman pada sektor informal 

di Kecamatan Tanjung Karang Timur Kota Bandar Lampung. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan pada analisis dan kesimpulan yang berkaitan dengan penelitian ini, maka 

saran-saran yang dapat saya ajukan adalah sebagai berikut: 

1. Penjualan merupakan variabel yang memiliki kontribusi tertinggi terhadap 

pendapatan PKL. Sehingga, diharapkan PKL makanan dan minuman di sektor 

informal dapat memaksimalkan pengaruh penjualan terhadap pendapatan mereka 

dengan strategi penjualan yang tepat dan efektif, seperti meningkatkan kualitas 

produk, menyesuaikan harga yang kompetitif, meningkatkan efisiensi dalam proses 

produksi serta memberikan pelayanan yang baik kepada pembeli sehingga dapat 

membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan dan meningkatkan 

peluang untuk penjualan. Diharapkan pula pemerintah daerah dapat 

mempertimbangkan untuk meningkatkan dukungan terhadap para PKL, salah 

satunya adalah dengan memberikan fasilitas kepada mereka untuk berpartisipasi 

dalam acara-acara besar seperti hari raya atau festival lokal. Hal ini akan 

memberikan manfaat positif dalam memperkuat kolaborasi antara pemerintah 

daerah dan PKL serta meningkatkan peluang mereka untuk meningkatkan 

penjualan dan mengembangkan produk dan memasarkan barang dagang mereka.  

2. Modal memberikan dampak positif dan signifikan secara statistik terhadap 

pendapatan PKL. Oleh karena itu, kebutuhan modal bagi pedagang kaki lima  

menjadi faktor penting. Pemerintah dapat memfasilitasi upaya dengan memberikan 

dukungan finansial dan akses ke sumber modal bagi PKL dalam memenuhi 

kebutuhan akses modal, disamping kebijakan-kebijakan lain yang diambil dalam 

mendukung kelancaran kebutuhan modal untuk pengembangan sektor usaha. 
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Dukungan keuangan yang lebih baik akan membantu mereka meningkatkan modal 

dan dengan demikian meningkatkan pendapatan. 

3. Upah memberikan dampak negatif dan signifikan secara statistik terhadap 

pendapatan PKL. Oleh karena itu, PKL harus fokus pada peningkatan efisiensi 

operasional mereka seperti mengoptimalkan penggunaan sumber daya yang 

tersedia, dan mengurangi pemborosan. PKL juga perlu menyesuaikan upah yang 

mereka berikan kepada para pekerjanya sesuai dengan pendapatan yang mereka 

terima. 

4. Biaya bahan baku memberikan dampak negatif yang cukup tinggi terhadap 

pendapatan PKL. Oleh karena itu, penting bagi PKL untuk dapat mengelola biaya 

bahan baku dengan efisien, dengan cara mencari pemasok yang terpercaya, 

memperhatikan kualitas bahan baku dan harga yang kompetitif, serta 

memperhatikan faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi biaya bahan baku. 

Pemerintah pun perlu meninjau harga-harga bahan baku yang ada di pasar agar 

tidak terlalu tinggi, karena pelaku usaha sektor informal sangat bergantung pada 

hal tersebut, dan diharapkan dapat menekan biaya yang dikeluarkan oleh pelaku 

usaha sehingga pendapatan yang diterima pun dapat meningkat. 

5. Biaya energi memberikan dampak negatif dan signifikan secara statistik terhadap 

pendapatan PKL. Sehingga, penting bagi PKL untuk dapat mengembangkan relasi 

yang mereka miliki dan menjaga komunikasi yang baik dengan para pemasok 

energi, guna memperoleh informasi yang dapat digunakan untuk memastikan 

mereka mendapatkan harga yang kompetitif dan diskon khusus yang mungkin 

tersedia. Pemerintah diharapkan dapat memberikan bantuan atau subsidi kepada 

PKL sektor informal terkait energi, dengan tujuan menjaga agar PKL tetap 

memiliki akses yang setara terhadap utilitas energi. 

6. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa di gunakan sebagai bahan 

perbandingan dan referensi untuk penelitian dan sebagai bahan pertimbangan untuk 

lebih memperdalam penelitian selanjutnya dengan variabel yang berbeda. 
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5.3 Keterbatasan Penelitian 

1. Data penjualan, modal, upah, biaya bahan baku, dan biaya energi hanya diperoleh 

dan dicari dari hasil angket atau wawancara, sehingga tidak dapat mengontrol 

jawaban responden sesuai dengan kenyataan sebenarnya. 

2. Pengambilan sampel yang diteliti hanya berdasarkan pada lokasi berjualan saja 

yaitu di Kecamatan Tanjung Karang Timur Kota Bandar Lampung.  

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan pedagang ada banyak sekali. Akan 

tetapi dalam penelitian ini hanya menggunakan lima variabel saja yang dianalisis. 
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